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Renjun 
Nakyung 


"Jika kau Ratu, berarti aku Rajamu." 
p.s. 
Aku ubah cerita ini jadi cerita lurus hihi. 


Mohon maaf teman-teman, kalo di antara kalian 
udah masukin book ini ke daftar bacaan Jaemin 
Renjun atau bxb atau GS. 


Aku mau perlahan tobat. Wkwkwkwk. 


Sekian dan terima cash. 
Papay 


Prolog 


Kerajaan Mercia sedang porak poranda karena kekosongan 
singgasana Ratu selama satu tahun terakhir. 


Desas desus yang menyebar di kalangan rakyat 
menyebutkan bahwa Sang Ratu telah meninggal dunia. Ada 
juga yang menyebarkan kabar bahwa Ratu kabur dari 
kerajaan. 


Sang Ratu sampai saat ini tidak memiliki pasangan apalagi 
penerus, hal itu juga yang menjadi alasan singgasananya 
dibiarkan kosong begitu saja. 


Entah apa alasannya, para parlemen pemerintahan juga tak 
mencari kandidat baru untuk menggantikan sang Ratu. 
Untuk saat ini, seorang Duke yang menjalankan tugas Ratu, 
namun tidak sebaik bagaimana Ratu mempimpin 
kerajaannya. 


Entah apa yang terjadi, hanya keluarga kerajaan yang 
mengetahui dengan pasti apa yang terjadi dengan Alena, 
Sang Ratu Mercia yang masyhur karena kebijaksanaannya 
dan tentu saja sangat dicintai rakyatnya. 


"Apa Ratu telah sadar?" 


"Ampuni hamba, yang mulia Ratu masih tetap dengan 
kondisinya." 


Sang ibu suri melangkahkan kakinya mendekati ranjang 
sang Ratu sekaligus putrinya sendiri. 


"Yang Mulia, bangunlah. Rakyatmu membutuhkan Ratunya." 


Perempuan anggun nan cantik itu tetap menutup matanya. 


"Alena, bangun. Ibunda takkan memaksamu untuk memiliki 
pasangan, jika memang kau tak mau. Na, bangunlah." 


"Na, bangunlah. Nakyung bangunlah." Renjun yang tak 
pernah menagis, akhirnya mengeluarkan air matanya saat 
melihat sang istri tak sadarkan diri. 


la meraih tangan Nakyung dan menyatukan dengan 
tangannya. 


"Na, bangunlah." 


Perlahan, perempuan cantik yang terbaring di depan Renjun 
itu membuka matanya. 


Manik cokelatnya menatap segala hal yang ada di ruangan 
itu. Ruangan dengan cat putih, berbagai benda asing dan 
selang aneh yang menusuk lengan kirinya. 


"di mana aku?" gumamnya. Perempuan cantik itu begitu 
kebingungan 


Berbeda dengam Renjun. 

Saking bahagianya, ia langsung membawa istrinya ke dalam 
pelukannya. "Terima kasih Na. Terima kasih, kau telah sadar 
kembali." 


Nakyung langsung mendorong tubuh Renjun "Beraninya kau 
menyentuhku! Siapa Kau?" ucapanya. 


"Aku suamimu. Huang Renjun." ucap Renjun dengan sedikit 
menguncang tubuh Nakyung. 


Nakyung mengkerutkan keningnya, menatap heran pria di 
depannya. 


"Na, kau tidak lupa ingatan kan?" tanya Renjun, ia semakin 
cemas dengan keadaan istrinya. 


"di mana dayang-dayangku?!" Nakyung meninggikan nada 
bicaranya. 


"dayang?" tanya Renjun. 


"Oh, aku tahu. Kau utusan dari kerajaan Ottoman yang 
menculikku dan mengurungku di tempat aneh ini. Hebat 
juga kalian. Apa dengan menculikku seperti ini, aku akan 
menyerahkan barang berharga itu. Tidak akan pernah!" 
ucap Nakyung tanpa henti. 


"Na, apa yang kau katakan?" Renjun makin dibuat pusing 
dengan apa yang dikatakan istrinya. 


"baiklah, kita tunggu saja. Prajuritku akan segera sampai ke 
sini. Nanti, kita lihat siapa yang bertekuk lutut meminta 
belas kasih." ucap Nakyung dengan dingin namun tetap 
tegas. 


Clekk! 


Seseorang dengan snelli putih lengkap dengan stetoskop 
yang melingkar di lehernya masuk ke ruangan rawat 
Nakyung. 


Renjun menolehkan kepalanya "Dokter, tolong periksa istri 
saya. Sepertinya kepalanya terbentur hingga meracau tak 
jelas sejak tadi." ucapnya dengan panik. 


Sang dokter mendekati Nakyung dan mulai melakukan 
pemeriksaan. 


Tangannya bergerak untuk menempelkan ujung stetoskop 
pada dada perempuan cantik berambut coklat itu. 


Namun, dengan cepat Nakyung menepis tangan dokter itu. 
"Hey, lancang sekali. Jauhkan benda itu dariku." 


"Tenanglah nyonya." sang dokter terus berusaha mengontrol 
pergerakan Nakyung yang terus berontak. 
"Pegangi tangannya." ucapnya pada Renjun. 


Dengan sigap, Renjun mencekal kedua tangan istrinya agar 
diam. 


Tapi, Nakyung terus berontak. 


"Prajurit, dayang, siapa saja. Cepat bawa keluar dua 
manusia aneh ini!" teriaknya. 
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"Dahulu, sekitar abad ke-5 masehi, sebelum menjadi 
Britania Raya, pulau yang sekarang kita kenal sebagai 
United Kingdom dihuni oleh tiga suku Jerman Barat yaitu 
Anglo, Saxon, dan Jutes. Masa kependudukan ketiga suku 
Jermanik tersebut disebut juga dengan peradaban Anglo- 
Saxon. Pada masa peradaban Anglo-Saxon, Britania Raya 
terbagi kedalam tujuh kerajaan utama diantaranya, East 
Anglia, Northumbria, Wessex, Essex, Kent, Sussex dan yang 
terakhir Mercia." 


Seorang anak mengangkat tangannya "Maaf bu, yang 
terakhir apa namanya?" tanyanya. 


"Mercia." jawab Nakyung. 


"Oke, baiklah." anak itu langsung kembali mencatat di buku 
catatannya. 


"Lanjut lagi?" tanya Nakyung dengan ramah. 


Seorang anak yang lain tiba-tiba mengangkat tangannya 
juga. "Sebentar bu. Saya ada pertanyaan. Jadi sebenarnya 
Inggris itu berasal dari Jerman Barat ya bu?" tanyanya. 


"Awalnya dunia kita ini belum dibatas-batasi negara seperti 
sekarang. Banyak suku-suku yang melakukan invansi untuk 
menemukan wilayah baru. Salah satu contohnya yaitu 
ketiga suku Jerman Barat tadi yang masuk ke daratan 
Inggris." Jelas Nakyung. 


Sesekali guru cantik itu tersenyum melihat para muridnya. 


"Bu, sebelum masuknya ketiga suku Jerman tadi, tentu saja 
daratan Inggris sudah ada penghuninya kan?" tanya gadis 


cantik yang duduk di pojok belakang. 


Nakyung berjalan sambil terus memeriksa setiap murid yang 
duduk di kelasnya. 


"Tentu. Masuknya ketiga suku Jerman tadi dikenal dengan 
sebutan Anglo-Saxon invation. Nah, sebelum invasi 
tersebut, daratan Inggris sudah didiami oleh bangsa 
Romawi. Menurut catatan sejarah, Bangsa Romawi 
menginjakkan kakinya di daratan Inggris sekitar abad ke-55 
sebelum masehi. Namun, bangsa Romawi menarik diri dari 
tanah tersebut pada abad ke-5." jelasnya. 


"Kenapa?" celetuk seorang murid dengan wajah yang begitu 
penasaran. 


"Karena-" 
Teng! Teng! Teng! 


Ucapan Nakyung terhenti karena bunyi lonceng istirahat 
sudah terdengar. 


"Sepertinya waktu kita sudah habis." ucap Nakyung, 
menampilkan senyuman hangatnya. 


"Yah, padahal aku masih penasaran." ucap murid tadi. 


"Pertemuan selanjutnya kita lanjutakan lagi ceritanya." ucap 
Nakyung. 


"Baik Bu." 


"Selamat beristirahat, sampai bertemu di pekan depan." 
pamit Nakyung. Perempuan cantik itu langsung berjalan 
meninggalkan kelas. 


"Wah, aku sangat suka belajar sejarah bersama Bu 
Nakyung." ucap Jisung, salah satu murid di kelas itu. 


"Betul, dibanding dengan kita membaca buku serajah, kita 
malah fokus ke tahun-tahunnya." timpal Chenle 


"Setuju, belajar sama bu Nakyung itu, kita serasa masuk ke 
sejarahnya." Ningning. Gadis cantik itu ikut nimbrung 
dengan obrolan Jisung dan Chenle. 


"Wah aku jadi sangat tertarik dengan sejarah, apalagi 
sejarah Inggris." ucap Chenle. 


"Kira-kira kenapa Romawi keluar dari daratan Inggris ya?" 
tanya Jisung dengan pose seolah berpikir keras. 


"Kenapa kau tak cari di buku sejarah atau di internet. Dasar 
primitif!" dengus Ningning. 


"Bukan begitu, aku hanya gak suka spoiler. Aku lebih suka 
bu Nakyung yang menceritakannya." jelas Jisung. 


Ningning merotasikan bola matanya "Dasar. Bilang aja kau 
malas membaca." 


Jisung hanya terkekeh 


"Romawi keluar dari daratan Inggris pasti karena alasan 
tertentu." ucap Chenle. 


"Penggulingan takhta? penjarahan? kekalahan?" tanya 
Jisung. 


"Hey berhenti menerka-nerka. Minggu depan Bu Nakyung 
akan melanjutkan ceritanya kan." ucap Ningning 


"Kau benar. Aku makin tak sabar." 


"Gimana bu, sudah terbiasa di sekolah ini?" tanya 
seseorang. 


Pertanyaan itu sontak membuat Nakyung yang tengah sibuk 
dengan ponselnya sedikit terkejut. Guru cantik itu 
meletakkan ponselnya dan beralih pada Jaehyun yang 
bertanya padanya, 


"Saya suka dengan sekolahnya, anak-anaknya juga sangat 
antusias belajar, mereka begitu penasaran." jelas Nakyung. 


"Syukurlah" ucap Jaehyun yang juga seorang guru di sana. 
"Bu, mau makan siang bersama?" tanyanya. Pria berlesung 
pipi tersenyum ramah 


Nakyung membalas senyuman itu. 
"Terima kasih atas tawarannya, tapi saya sudah ada janji. 
Mungkin lain kali." ucapnya. 


"Oh baiklah." 


Nakyung langsung berlalu untuk bertemu dengan seseorang 
sesuai dengan janjinya. 

Di sisi lain 

"Tch, lama sekali." dengus Renjun yang dari tadi menunggu 
istrinya yang begitu lama. 


Nakyung yang baru sampai di sebuah resto dekat sekolah 
tempat ia mengajar, langsung mendudukkan dirinya di 
depan suaminya yang tengah merajuk. 


"Aku tahu, kamu pasti sudah merindukanku. Tapi, apa perlu 
cemberut seperti itu." ucap Nakyung sedikit terkekeh. 


"Heh?! Aku nunggu kamu lama banget. Cacing-cacing 
dalam perutku bisa saja mati kelaparan." gerutu Renjun 


"Maaf deh." 


Pria berkacamata itu langsung membolak-balikan buku 
menu di depannya. 
"Mau makan apa, Na?" tanyanya 


"Terserah." singkat Nakyung. 


Renjun beralih pada seorang pelayan yang berdiri di 
sampingnya. "Mbak, apa ada menu yang namanya 
terserah?" tanyanya. 


"Heh?! Yang bener aja, Njun." ucap Nakyung yang kaget 
dengan pertanyaan Renjun. 


"Ya, kamu sih. Kalo ditanya, jawabannya terserah mulu." 
ucap Renjun. 


"Ya maksudnya, aku ngikut kamu aja." 


"Kalo aku pesan makanan ektrim, kamu mau makan?" tanya 
Renjun. 


"Yaudah. Aku yang pesan." akhirnya Nakyung mengalah. 
Bakal panjang urusannya, jika diteruskan. 


Nakyung mengambil alih buku menu itu "Mbak. Saya pesan 
ini dan ini." 


"Jangan pesan makanan pedas!" timpal Renjun. la tahu 
istrinya selalu memesan makanam pedas. Pedas yang masih 
manusiawi sih, masih Renjun tolerir. Tapi, beda jika Nakyung 
yang pesan, pedasnya akan membakar sampai ke ulu hati. 


Bahkan, Nakyung pernah dirawat karena keseringan makan 
pedas. 


"Iya. Jangan pedas-pedas ya, Mbak." ucap Nakyung. 
Urusan memesan makanan pun sudah selesai. 

"Njun, bisa temani aku ke perpustakaan?" tanya Nakyung. 
"Kapan?" 

"Sore ini." 


Renjun yang tadinya sibuk dengan tablet, mendongkakan 
kepalanya menatap sang istri. "Harus sore ini?" tanyanya. 


"Iya. Ada buku yang harus aku pinjam." 


"Na, maafkan aku. Mungkin aku hanya bisa mengantarmu." 
ucap Renjun. Karena untuk sore ini, ia sungguh tak bisa. 


"Baiklah." 


"Sebagai gantinya, malam nanti kita kencan, gimana?" 
tawarnya. 


"Janji ya." 
"Iya." 


Nakyung dan Renjun merupakan sepasang suami istri yang 
baru saja melangsungkan pernikahan mereka sekitar dua 
bulan yang lalu. Nakyung seorang guru JHS dan Renjun 
seorang dosen di salah satu universitas yang ada di Seoul. 


Keduanya memang memadu kasih selama beberapa tahun, 
sebelum memutuskan untuk menikah. Nakyung dengan 
sikap manis dan manjanya membuat Renjun yang tipikal 


malu-malu tapi mau alias Isundere, luluh dan menjatuhkan 
hatinya pada sosok Nakyung ini. 


Sore ini, 


setelah mengantar sang istri ke perpustakaan, Renjun 
kembali disibukkan dengan kuliah umum yang yang harus 
ia isi selama kurang lebih dua jam. 


Mahasiswa, bahkan dosen sekali pun ikut antusias 
mengikuti kuliah umum yang pria bermarga Huang itu 
sampaikan. Pasalnya, pemikiran kritis juga cara 
penyampaiakan yang ringan dan mudah dimengerti 
membuat pembahasan soal Neurolinguistik menjadi hal 
yang sangat menarik. 


"Silahkan, tiga pertanyaan pertama dibuka." ucap seorang 
meoderator yang membantu jalannnya kuliah umum sore 
ini. 


Dengan serempak, beberapa orang mengangkat tangannya. 


"Baiklah. Anda yang memakai kemeja putih, silahkan." ucap 
si moderator. 


Pria berkemeja putih itu berdiri untuk mengajukan 
pertanyaanya. 


"Perkenalkan Saya Lee Jeno. Sebelumnya, saya ingin 
mengucapkan terima kasih atas penjelasan yang begitu 
informatif dan menarik. Berdasarkan penjelasan Anda tadi, 
Anda menyebutkan bahwa proses manusia memproduksi 
suatu bahasa merupakan proses yang begitu rumit dan 
perlu koordinasi yang tepat antara proses psikologis dan 
neurobiologi." 


Renjun mengangguk, mencerna ucapan pria itu. 


Pria bernama Lee Jeno itu melanjutkan ucapannya. 
"pertanyaan saya adalah apa yang akan terjadi jika 
koordinasi dari kedua proses tersebut tidak berjalan dengan 
baik?" tanyanya 


"Terima kasih Lee Jeno. Pertanyaan yang bagus." ucap 
Renjun 


Drttt drttt 
Ponsel di saku sang Dosen Huang itu bergetar. 


Renjun mengabaikan ponselnya. 
"Otak manusia memiliki tempat sendiri untuk mengatur 
setiap kata yang sudah kita komprehensi," 


Drttt drttt 
Ponsel itu terus bergetar 


"Hemisfir sebelah kiri merupakan tempat di mana otak 
wicara kita berada. Jadi, saat-" 


Drttt drttt 
Ketiga kalinya, ponsel itu terus bergetar mengalihkan atensi 
Renjun. 


"Tunggu sebentar. sepertinya ini sangat penting." ucap 
Renjun dan langsung menerima panggilan masuk itu. 


"Halo" ucapanya. 
"Apa benar, ini dengan Tuan Huang?" 
"Betul." 


“Istri anda tak sadarkan diri. Pihak perpustakaan telah 
membahawa istri Anda ke rumah sakit." 


"Kirimkan alamatnya." ucap Renjun dengan nada khawatir. 


Panggilan berakhir. 


"Ada apa pak?" tanya sang moderator yang melihat Renjun 
begitu panik dan cemas setelah menerima telepon itu. 


Tak ada jawaban dari Renjun. Pria itu langsung 
meninggalkan ruang aula. 


"Pak kuliahnya belum selesai." 
Sia-sia, Renjun telah berlari keluar. 


Dengan penuh kecemasan, Renjun membawa mobilnya ke 
sebuah rumah sakit. 


Sesampainya di rumah sakit, ia langsung menghampiri 
ruang rawat istrinya. Di sana, Nakyung terbaring tak 
sadarkan diri dengan selang infus di tangannya. 

Renjun mendudukkan dirinya di samping ranjang Nana. 


"Na, bangunlah. Nakyung bangunlah." Renjun yang tak 
pernah menangis, akhirnya mengeluarkan air matanya saat 
melihat sang istri tak sadarkan diri. 


la meraih tangan Nakyung dan menyatukan dengan 
tangannya. 


"Na, bangunlah." lirihnya. 


Tapi, Nakyung masih terus menutup matanya. 
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Aroma buku begitu menyenangkan bagi Nakyung. 
Perempuan berusia 25 tahun itu sudah sangat jatuh hati 
dengan kumpulan kertas-kertas itu. Tapi, tak sejatuh ia pada 
suaminya. Renjun tetap nomor satu bagi Nakyung. 


Jemari lentik itu menyentuh setiap buku yang berjejer 
dengan rapi. la ambil beberapa buku yang memang harus ia 
baca. 


Ya. Buku sejarah Inggris, tentu saja. 
"eh, ini buku apa?" 


Nakyung tertarik pada sebuah buku yang cukup unik 
dibandingkan dengan buku-buku yang lainnya. 


"Apa ini dongeng atau semacam novel?" tanyanya, menatap 
buku itu. 


"The Lost Queen Alena." bibir cantiknya menyunggingkan 
senyuman saat membaca tulisan dari buku itu. 


"Mercia. Wah ini menggunakan Anglo-Saxon Runes." 


Nakyung makin tertarik dengan buku itu. Bisa jadi, itu 
bentuk lain dari Beowulf, pikirnya. 


Selain makanan western, wanita berkulit putih itu memang 
suka hal-hal yang berbau tentang kesusatraan Inggris. 


Nakyung pun mendudukkan dirinya di salah satu kursi dan 
meletakan beberapa buku yang telah ia ambil di atas meja. 


Perlahan, ia membuka buku yang menarik perhatiannya itu. 
Nakyung larut dalam bacaannya. la serasa masuk dalam 
cerita yang ada dalam buku itu. 


"Grendel yang kesepian hanya berdiam di sebuah gua 
kepiluan, menjauhi segala hal termasuk cintanya. 


Hukuman Sang Tuhan, membuat keelokan rupa itu sirna 
dalam sekejap mata. Malang tak bisa terelakkan, buruknya 
hati yang tega mengantarkan saudaranya sendiri menuju 
alam baka, merubah dirinya sendiri menjadi monster buruk 
rupa dan buruk hati. 


Malam yang sunyi Grendel habiskan dengan tangisan. 
Kerinduan pada cintanya membuat hati yang buruk itu 
makin pelik. 


Suatu malam, kerinduan yang tak pernah terobati, 
membuat sosok mengerikan itu berkelana mencari cintanya. 


Malam kelam saat semua orang menjemput mimpi indah 
mereka, Grendel pun mengharapkan keindahan itu. 
Keindahaan saat bertutur sapa dengan sang pujaan hati, 
Alena. 


Alena yang menutup mata sekalipun, masih sangat cantik 
bagi Grendel. Ingin sekali Grendel menyentuh keelokan 
Alena. Tapi, apa yang bisa ia perbuat, dengan tubuh yang ia 
miliki sekarang, hanya akan mematahkan hatinya. 


Tak luput satu malam pun Grendel habiskan untuk menatap 
sang kekasih hati. Malam ini, Grendel kembali menyusuri 
malam hanya untuk menatap Alena yang tertidur. 


Sosok buruk rupa itu berjalan mendekati gadis yang tertidur 
dengan damai. 


"Alena, aku sangat mencintaimu." 
Grendel kaget bukan main saat Alena membuka matanya. 
"Monster" 


Satu kata dari bibir cantik itu membuat hati buruk Grendel 
kembali menguasai jiwanya. 


Dengan kemarahan, Grendel meraih leher Alena dan 
mencekiknya hingga jiwa Alena ikut pergi bersama perginya 
malam itu." 


"Arghhhh!" Nakyung meringis memegangi kepalanya. 
Kepalanya begitu sakit. Tenggorokannya juga tercekat, 
terasa tercekik. 


Dengan tiba-tiba, Nakyung kesulitan bernafas dengan 
kepala yang makin pening. Berbagai macam adegan aneh 
berputar di kepalanya. Suara pedang beradu juga teriakan 
orang-orang menghujani pendengarannya. 


Makin pening hingga pandangannya kabur. 


Detik kemudian, 
Nakyung tak sadarkan diri bersama buku-buku berserakan 
di depannya. 


Bulan sudah berganti, Nakyung tak kunjung membuka 
matanya. Dokter seklipun kebingungan dengan kondisi 
Nakyung. Seluruh tubuhnya normal, namun Nakyung tak 
kunjung sadar. 


Renjun tak pernah absen menemani istrinya itu. la akan 
terus menunggu hingga Nakyung kembali membuka 
matanya. Seperti hari ini 


"Na, bangunlah." 


Perlahan, perempuan cantik yang terbaring di depan Renjun 
itu membuka matanya. 


Manik cokelatnya menatap segala hal yang ada di ruangan 
itu. Ruangan dengan cat putih, bermacam benda asing dan 
selang aneh yang menusuk lengan kirinya. 


"di mana aku?" gumamanya. Perempuan cantik itu begitu 
kebingungan 


Berbeda dengam Renjun. 

Saking bahagianya, ia langsung membawa istrinya ke dalam 
pelukannya. "Terima kasih Na. Terima kasih, kau telah sadar 
kembali." 


Nakyung langsung mendorong tubuh Renjun "Beraninya kau 
menyentuhku! Siapa Kau?" ucapanya. 


"Aku suamimu." ucap Renjun dengan sedikit menguncang 
tubuh Nakyung. 


Tapi, Nakyung mengkerutkan keningnya, menatap heran 
pria di depannya. 


"Na, kau tidak lupa ingatan kan?" tanya Renjun, ia semakin 
cemas dengan keadaan istrinya. 


"di mana dayang-dayangku?!" Nakyung meninggikan nada 
bicaranya. 


"dayang?" tanya Renjun. 


"Oh, aku tau. Kau utusan dari kerajaan Ottoman yang 
menculikku dan mengurungku di tempat aneh ini. Hebat 


juga kalian. Apa dengan menculikku seperti ini, aku akan 
menyerahkan barang berharga itu. Tidak akan pernah!" 


"Na, apa yang kau katakan?" Renjun makin dibuat pusing 
dengan apa yang dikatakan istrinya. 


"baiklah, kita tunggu saja. Prajuritku akan segera sampai ke 
sini. Nanti, kita lihat siapa yang bertekuk lutut meminta 
belas kasih." ucap Nakyung dengan dingin namun tetap 
tegas. 


Clekk! 


Seseorang dengan snelli putih lengkap dengan stetoskop 
yang melingkar di lehermya masuk ke ruangan rawat 
Nakyung. 


Renjun menolehkan kepalanya "Dokter, tolong periksa 
istriku. Sepertinya kepalanya terbentur hingga meracau tak 
jelas sejak tadi." ucapnya dengan panik. 


Sang doker mendekati Nana dan mulai melakukan 
pemeriksaan. 


Tangannya bergerak untuk menempelkan ujung stetoskop 
pada dada Nakyung. 


Dengan cepat Nakyung menepis tangan dokter itu 
"Hey, lancang sekali. Jauhkan benda itu dariku." 


"Tenanglah nyonya." sang dokter terus berusaha mengontrol 
pergerakan Nakyung yang terus berontak. 
"Pegangi tangannya." ucapnya pada Renjun. 


Dengan sigap, Renjun mencekal kedua tangan istrinya agar 
diam. 


Tapi, Nakyung terus berontak. 
"Prajurit, dayang, siapa saja. Cepat bawa keluar dua 
manusia aneh ini!" teriaknya. 


"Apa-apaan ini!" entah sudah berapa kali suara Nakyung 
mengelegar di seisi rumah. Renjun hanya bisa menutup 
telinganya. 


"Kau menyuruhku untuk memakai kain menjijikkan ini?" 
tanya Nakyung yang mengeluarkan sedikit kepalanya di 
ambang pintu kamarnya. 


"Itu bajumu Na." Respon Renjun dengan malas. 
"Baju?" Nakyung kebingungan dengan kosakata itu. 
"Iya, itu pakaian milikmu." jelas Renjun. 


"Apa?! Kau sebut ini pakaian?!" Nakyung kembali berteriak 
dengan suara cemprengnya. 


Renjun yang sudah jengan dengan teriakan istrinya, 
berjalan mengahampiri Nakyung yang bersembunyi di balik 
pintu. "Pakai atau kau akan terlanjang seperti itu seharian!" 
ucapnya sambil menarik pintu yang menutupi istrinya itu. 


"TC h f H 
Brakkkk! 


Perempuan itu langsung menutup pintu kamarnya dengan 
keras. 


Renjun hanya menggelengkan kepalanya tak percaya 
dengan kelakukan Nakyung saat ini. 


Selang beberapa saat, Nakyung kembali keluar dengan 
pakaian yang sudah membalut tubuhnya. 


la berjalan mendekati Renjun dengan terus membenarkan 
pakaiannya yang terasa tak nyaman bagi tubuhnya. 


"Pfftt HAHAHHAHA." Renjun tak mampu menahan gelak 
tawanya. 


"Ada yang lucu untukmu?" tanya Nana. 


"Kau memakai pakaianmu terbalik" ucap Renjun yang terus 
memegangi perutnya karena tawanya yang tak bisa 
berhenti saat ia melihat Nakyung memakai kemeja dengan 
kancing yang berada di bagian belakang. 


Renjun pun berdiri mendekati Nakyung yang masih 
kebingungan. "putar tubuhmu." ucapnya. 


Tangan Renjun perlahan membuka setiap kancing kemeja 
Nakyung. 


"Hey, jangan lancang!" Nakyung langsung melangkah 
menjauhi Renjun. 


"Ayolah Na. Aku suamimu. Aku sudah melihat seluruh 
tubuhmu." 


"Aku tak mau memakai pakaian jelek ini!" 


"Ya sudah, kau pilihlah pakaianmu sendiri." akhirmya Renjun 
membawa istrinya ke tempat pakaian di kamar mereka, 
membiarkan Nakyung memilih pakaiannya sendiri. 


Perempuan itu mengerenyit melihat seluruh pakaiannya 
yang tergantung dengan apik di sana. Tak jarang ia 
melempar pakaian yang ia rasa sangat tak cocok untuknya. 


Renjun hanya memijat pelipisnya. 


"Aku akan memakai ini!" ucap Nakyung, perempuan itu 
menunjuk sebuah gaun yang terpajang di sebuah manekin. 


"Apa?! Itu gaun pernikahanmu!" pekik Renjun 


Nakyung kembali mendorong tubuh Renjun agar keluar dari 
ruangan itu. "Sudah, pergi sana. Aku akan mengganti 
pakaianku." ucapnya 


"Ini baru pakaian." ucap Nakyung yang baru saja keluar dari 
kamarnya. 


Renjun hanya memutar bola matanya dengan malas. Ia 
menyerah dengan kelakuan Nana yang makin aneh setelah 
kembali sadar. 

"sesukamu lah Na. Ayo cepat ke sini. Waktunya makan 
malam. "ucapnya. 


Nakyung pun berjalan mendekati Renjun. 
Pranggg! 

Brakk! 

Bug! 

Brak! 


"Na, gaunmu menjatuhkan semua barang-barang!" teriak 
Renjun 


"Aku tak peduli!" Nakyung yang tak peduli itu tetap 
melenggangkan kakinya dengan anggun dan terus 
menghancurkan segala benda yang ia lewati karena gaun 
yang dipakainya. 
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"Apa kau tak punya sopan santun?" 
Nakyung menatap sinis pria yang sedang makan di 
depannya. 


Renjun yang tengah menikmati makan malamnya 
terganggu oleh tatapan itu. "Kenapa?" tanyanya. 


"Bisa-bisanya kau makan malam menggunakan pakaian 
seperti itu?!" ucap Nakyung dengan nada sarkasnya. Tak 
lupa dengan tatapan mengintimidasi yang begitu 
mendominasi. 


Renjun kembali mengambil salah satu eggroll yang 
terhidang di meja makan bersama makanan lainnya. 


"Lalu?" tanyanya tanpa peduli dengan istrinya yang saat ini 
sudah akan murka. 


"Setidaknya pakai pakaian rapi!" 


"Apa ini tidak cukup rapi?" tanya Renjun yang kembali 
memasukan satu potongan eggroll ke mulutnya. 


"Stop!" Nakyung berteriak dan dihadiahi tatapan bingung 
dari Renjun. 


"Berhenti menggunakan dua tusukan aneh itu!" dengus 
Nakyung. la sudah tak mampu membiarkan pemandangan 
yang dirasa sangat jauh dari aturan dan tatakrama. 


Dengan mulut yang masih dengan penuh makanan. 
Akhirnya, Renjun menatap istrinya "Ini sumpit Na." ucapnya. 


"Gunakan sendok dan garpu. Saat makan kau ha-" 


Hap! 


Ucapan Nakyung terpotong bersamaan dengan sebuah 
gulungan telur masuk ke mulutnya. 


Perlahan, Nakyung mengunyah gulungan telur itu 
"Gimana? Enak?" tanya Renjun. 
"Hmmm lumayan." respon Nakyung. 


Renjun kembali menguapi Nakyung sepotong eggroll lagi 
"Gimana?" tanyanya lagi. 


"Ena- tidak. Biasa saja. Rasanya aneh!" ucap Nakyung yang 
langsung pergi meninggalkan meja makan. 


"Na. Mau kemana?" 


Nakyung bersama gaunnya tetap melangkah pergi kembali 
ke kamarnya. Renjun sedikkit berlari mengejar istrinya. 


"Hey. H 


Nakyung dengan anggunnya tetap tidak menghentikan 
langkah kakinya menuju pintu kamar itu. 


"Nakyung-" 
Brakkk! 


"Hidungku!" teriak Renjun sambil memegangi hidungnya 
yang terbentur pintu yang Nakyung tutup dengan kasar. 


Clek! 


"Nakyung! Kau gila. Buka pintunya! Nanti Aku tidur di 
mana?!" Renjun kembali berteriak saat mendengar Nakyung 


mengunci kamar mereka dari dalam. 


"Cari tempat lain! Aku tak suka berbagi ruangan dengan 
mu!" dari dalam kamar, Nakyung membalas teriakan Renjun 
dengan teriakan yang sama menggelegarnya. 


Malam pun sudah berganti dengan pagi. 

Setelah beberapa teriakan juga wejangan dari Renjun untuk 
Nakyung. Akhirnya, Renjun bisa pergi ke kampus untuk 
kembali disibukkan dengan aktivitas mengajarnya. 


Sesekali Renjun meregangkan tubuhnya yang semalaman 
tidur di sofa tengah rumah. Sebenarnya bukan tak ada 
kamar lain. Hanya saja, kamar lain belum di isi ranjang 
karena pasangan pasutri itu baru pindah ke rumah itu 
sekitar dua bulan yang lalu. Mereka belum sempat 
melengkapi perabotan rumah. 


Saat ini, Renjun dengan suka cita tengah mengajar kelas 
kognitif linguistik. Pria 27 tahun itu tengah berdiri di depan 
kelas dengan senyumannya. 


"Morning class, let's begin our session. Today, we would like 
to know more about Cognitive Linguistics." ucap Renjun 
sambil menulis frasa 'Cognitive Linguistics' di sebuah papan 
tulis di depan sana "Have you ever heard about that term?" 
tanyanya. 


Semua mahasiswa hanya diam menatap sang dosen. Ada 
tatapan kagum, heran, dan terpesona. Bagaimana tidak, 
Renjun adalah dosen S2 termuda di kampus ini. la 
menyelesaikan studi S3-nya saat usianya saja belum genap 
26 tahun. Tak hanya kejeniusannya, wajahnya yang 
rupawan membuat semua laki-laki dan perempuan iri pada 
visual dosen kelahiran Jilin itu. 


Renjun melangkahkan kakinya beberapa langkah menjauhi 
papan tulis itu. "Okay, according to Lakoff 1990, a 
commitment to make one's account of human language 
accord with what is generally known..." 


Seperti itulah, Renjun memulai kelasnya pagi ini. 
Ting! 
Ting! 


Entah sudah berapa ratus kali notifikasi ponsel Renjun 
berbunyi saat ia sedang mengajar. Sesekali, Renjun 
menatap ponselnya yang terus berbunyi. Namun, tetap 
mengabaikannya. Karena, ia sedang fokus dengan materi 
yang tengah ia sampaikan. 


Ting! 
Ting 


Namun, notifikasi itu terus memghujani ponselnya. Renjun 
dengan kesabarannya yang hanya setebal helaian kertas, 
mengambil ponselnya dengan kasar. 


Bola matanya hampir copot melihat notifikasi itu. 


"NAKYUNG!!!" Teriaknya dengan darah yang sudah 
mendidih karena emosinya 


Berbeda dengan Nakyung yang saat ini sedang 
bersenandung bahagia di rumahnya. 


"Luar biasa, aku harus membawa dua benda ajaib ini ke 
Mercia." ucapnya sembari menatap ponsel dan sebuah kartu 
kredit di tangannya. 


"Nyonya, ada lagi hal yang perlu kami lakukan?" tanya 
seseorang di sana. 


"Ganti semua gorden rumah ini. Dan singkirkan semua 
benda tak berguna itu." ucap Nakyung sambil menatap puas 
segala hal yang telah ia beli. 


"Nyonya, tapi ini tidak gratis." ucap salah seorang yang lain. 


"tenang, aku akan memberi kalian upah dengan benda ini." 
ucap Nakyung sambil mengangkat kartu yang dari tadi ia 
pegang. "Tugas kalian hanya melakukan semua pekerjaan 
dengan benar." 


Kadua orang itu menganggukkan kepalanya. 


Nakyung beranjak dari tempat itu untuk beralih pada 
kamarnya. la kembali menatap puas kamar yang sudah ia 
rubah sedemikian rupa. 


"hmmm, sepertinya siang ini aku harus menghirup udara 
segar. Menikmati sedikit kebebasan di tempat ini." ucapnya 
menatap pantulan dirinya sendiri di cermin. 


Petang pun tiba, 


Renjun kembali kerumahnya dengan rasa penyesalan. 
Sangat salah, ia memberikan Nakyung ponsel dan kartu 
kreditnya. la juga mengingat bagaimana ia mengajarkan 
istrinya itu menggunakan ponsel dan kartu kredit itu tadi 
pagi. 


"Argggh!" ia menggeram mengacak-ngacak rambutnya 
sendiri. 


Renjun menarik nafasnya, menormalkan emosinya. Perlahan 
ia buka pintu rumahnya. Tubuhnya bergetar dengan apa 


yang ia lihat. 


"Wah, sepertinya kau sudah gila. Bahkan aku mendengar 
musik klasik saat masuk ke rumahku sendiri." monolognya 
menatap ruang tamu yang sudah berubah total. Segala 
perabotan hingga wallpaper sudah berganti. 


Namun, tak ada seorang pun di rumahnya. Bahkan, 
Nakyung si biang kerok itu tak menunjukkan batang 
hidungnya sama sekali. 


Renjun kembali melangkahkan kakinya. Ke bagian rumah 
yang lain. la masuk ke kamar ia dan Nakyung. 
Lagi-lagi, jantungnya hampir copot. 


"Nakyung, kau benar benar ingin aku mati muda." 


Renjun memijat pelipisnya, membayangkan akan sebesar 
apa tagihan yang harus ia bayar nanti. 


Renjun terus melangkahkan kakinya. Memeriksa hal gila apa 
saja yang telah istrinya itu lakukan. 


"Wah, bahkan dia sempat untuk membeli ayunan sialan 
seperti ini." ucap Renjun sambil menendang dengan kasar 
ayunan yang ada di depannya. 


Renjun masuk ke ruang pakaian Nakyung. la merasa sangat 
perlu untuk masuk ke ruangan itu. Karena, tak mungkin 
Nakyung tak membeli sesuatu untuk dirinya sendiri. 


Dan benar saja. 
Gaun mewah sudah terpajang di sana. Dan yang membuat 


Renjun ingin mati saat ini juga adalah 
GAUN ITU TIDAK HANYA SATU! 


Ada beberapa gaun di sana. Dan saat ini Renjun benar-benar 
ingin mati saja. 


"HUANG NAKYUNG! DI MANA KAU SEKARANG?!!!! LEBIH 
BAIK KAU MEMBUNUHKU SEKARANG JUGA! 
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Dengan sedikit manekuk wajah, Nakyung melangkahkan 
kakinya untuk kembali pulang ke rumah. Entahlah 
rumahnya atau bukan. Itu hanya rumah orang aneh. 
Pikirnya. 


'manusia-manusia di sini sungguh tak punya sopan santun. 
Bagaimana mereka melihatku seperti itu.' batinnya. 


Meski dengan hati yang yang terus merengut-rengut, wanita 
cantik itu tetap berjalan dengan anggun tanpa 
menundukkan kepalanya sedikit pun. 


Tak jauh dari sana. 


"Hey, bukannya itu Bu Nakyung?" tanya Jisung yang tak 
sengaja lewat bersama Chenle dengan sepeda mereka. 


"Mana?" Chenle, murid pindahan dari China itu celangak- 
celinguk mencari figur yang Jisung maksud. 


"Itu yang memakai topi." Jisung menunjuk ke salah satu 
arah di depan mereka, agar temannya itu melihat apa yang 
ia lihat. 


"Apa dia sedang cosplay?" tanya Chenle yang menyadari 
pakaian yang gurunya itu sedang pakai. 


Gaun putih yang menyapu jalanan tak lupa topi berukuran 
besar dengan pita yang tak kalah besar. Cantik sih, tapi apa 
tidak berlebihan berpakaian seperti itu di zaman sekarang? 


Kedua bocah itu bergeming sesaat, mereka seakan melihat 
karakter dalam film kerajaan. 


"kurasa bu Nakyung sedang mendalami sejarah." timpal 
Jisung dengan sedikit kekehan. 


Jisung dan Chenle pun menggoes sepedanya untuk 
mendekati Nakyung yang masih ngedumel dengan anggun 
di depan sana. 


"Bu Nakyung." panggil Jisung. 
Nakyung menolehkan kepalanya "Saya?" tanyanya. 
Kedua bocah itu turun dari sepeda sepeda mereka. 


"Selamat sore." sapa Chenle dengan membungkuk hormat, 
anak itu masih punya sopan santun dibanding si Tiang Park 
Jisung. 


Nakyung membalas membungkuk dan mengangkat 
gaunnya sedikit dengan kedua tangannya. 


"Bu, apa ibu baik-baik saja? Katanya ibu sakit hingga tak 
bisa kembali mengajar? Cepatlah kembali ke sekolah Bu. 
Guru pengganti itu sungguh membosankan. Aku bahkan 
tertidur sepanjang dia mengajar." ujar Jisung panjang lebar, 
menjelaskan keluh kesahnya di sekolah. 


Nakyung masih bingung menatap kedua anak laki-laki di 
depannya. "Kalian siapa?" tanyanya. 


"Lah ibu lupa? Aku Jisung dan bocah China ini namanya 
Chenle." ucap Jisung. 


Nakyung masih diam, ia lebih tertarik pada benda yang 
Jisung dan Chenle pakai. Pikiran Nakyung terus terpaku 
pada benda beroda dua itu. 


'sungguh benda yang sangat cantik.' batinnya. 


"Bu, cepatlah kembali ke sekolah. Kamu sudah sangat 
merindukan cerita dari ibu." ucap Jisung. 


"Benar. Aku masih penasaran kenapa tujuh kerajaan itu 
bersatu dan jadi Inggris." sambung Chenle. 


"Tujuh kerajaan?" Nakyung bertanya dengan mata yang 
masih berfokus pada sepeda Jisung dan Chenle. 


Perempuan cantik itu sungguh terpesona dengan sepeda 
Jisung dan Chenle. Walaupun di taman tadi, ia juga melihat 
orang-orang menggunakan benda-benda aneh. Tapi, entah 
kenapa, ia sungguh kagum dengan benda ini. 


"Ya, aku masih mengingatknya beberapa. Kent, Mercia 
Northumbria,Wessex- " 


Nakyung menyela ucapan Chenle. "Sebentar, kamu 
menyebut nama Mercia?" tanyanya sambil mengalihkan 
kedua bola matanya dari sepeda-sepeda itu. 


Nakyung beralih menatap bocah di depannya. 


"I-iya." Jawab Chenle dengan sedikit terbata-bata, karena 
anak bermarga Zhong itu mendapat tatapan yang sulit di 
artikan dari Nakyung alias gurunya itu. 


"Terima kasih banyak, Pak." ucap Renjun sambil 
membungkuk 90 pada pria di depannya. 


Pria itu hanya diam dan langsung pergi meninggalkan 
kediaman Renjun. 


Renjun mengusap dadanya. 

Akhirnya, ia sedikit bisa bernafas lega. Karena, beberapa 
barang yang dibeli si biang kerok Nana bisa dikembalikan. 
Untung, Renjun masih bisa memutar otaknya dan dengan 


sedikit bersilat lidah, pengajuan pengembalian barangnya 
bisa disetujui. 


Tuk! Tuk! 
Tuk! 
Tuk! Tuk! 


Bunyi khas langkah dari sepatu perempuan itu mengalihkan 
perhatian Renjun. la menatap dengan tajam perempuan 
yang berjalan mendekatanyi. 


"Berani sekali kau menatapaku!" ucap Nakyung dengan 
tatapan tak kalah tajam. 


"Pergi ke mana kamu?" 


Nakyung hanya melenggang masuk ke rumah tanpa 
memperdulikan pertanyaan Renjun. 


"Nakyung!" teriak Renjun. 
Nakyung hanya menulikan pendengarannya. 


Renjun ikut masuk ke rumah mereka, mendekati Nakyung 
yang berdiri di ruang tamu. "Na, kita perlu bicara." ucapnya. 


"Siapa yang berani merubah kembali tatanan ruangan ini?!" 
teriak Nakyung, perempuan itu menyadari maha karyanya 
sudah berubah kembali. 


"Aku." singkat Renjun. 


"Apa?!" Nakyung dengan sura cemprengnya kembali 
menggelegar seisi rumah. 


Perempuan itu sedikit berlari ke kamarnya. 
Renjun hanya mengekori Nakyung dengan malas. 


"Di mana semua pakaianku?!" tanya Nakyung. la kembali 
berlari mendekati Renjun yang kini sudah berdiri di depan 
pintu kamar. 


"Aku sudah mengembalikannya." ucap Renjun dengan 
santai. 


"Dikembalikan?! Itu milikku!" ucap Nakyung penuh emosi. 
"tapi-" 
Brakkk! 


Perempuan itu juga membanting pintu kamarnya dengan 
keras, tak lupa menguncinya dari dalam. Saat ini, 
perempuan cantik itu marah. 


"Nakyung, harusnya aku yang marah. Nakyung!" teriak 
Renjun dari luar kamar. 


Sia-sia, Nakyung tetap mengurung diri di kamar. Bahkan 
hingga waktunya makan malam, perempuan itu tetap setia 
di kamarnya. 


Tok! Tok! Tok! 


Renjun mengetuk pintu kamar mereka, ia sungguh 
kahawatir pada Nakyung. Apa ia sungguh keterlaluan pada 
istrinya itu. 


"Na, buka pintunya. makan dulu." ucap Renjun. 
Tak ada jawaban dari Nakyung 


"Na, aku buat gulungan telur, seperti yang kau minta." 


Masih tak ada jawaban dari Nakyung. 


"Baiklah. Aku habiskan telur gulung ini sendirian. Wah 
lezatnya. Sayang sekali kau tak merasakannya. Bahkan aku 
sengaja membuatnya lebih tebal dibanding kemarin 
malam." ucap Renjun. 


"Aku mau." ucap Nakyung yang sudah berdiri di ambang 
pintu itu. 


Renjun sedikit menahan tawanya. la tersenyum tipis, 
kenapa istrinya begitu menggemaskan sekarang. Ya, 
walaupun masih sedikit aneh. 


"Nih!" Renjun memberikan sepiring Eggroll yang sejak tadi 
ia pegang. 


Brakk! 


Nakyung kembali membanting pintu kamarnya sesaat 
setelah menerima piring itu. 


Renjun memutar bola matanya, ia menarik kembali 
pikirannya bahwa Nakyung itu menggemaskan. Tidak, dia 
sangat menjengkelkan sekarang. 


Pagi-pagi sekali. 


Renjun sudah sudah berkutat di dapurnya sendirian. Pria itu 
harus terbiasa lagi menyiapkan keperluan dirinya sendirian. 
Karena, ia tak bisa mengandalkan istrinya yang makin hari 
makin menjadi kelakuan anehnya. 


"Siapkan air hangat untukku mandi." ucap Nakyung yang 
berjalan masuk ke area dapur. 


"Kau pikir, kau seorang Ratu?" ucap Renjun dengan malas. 
Pria itu masih sibuk dengan olahannya yang sebentar lagi 
matang. 


"Aku memang seorang Ratu!" ucap Nakyung dengan sedikit 
menyibak rambutnya dengan angkuh. 


"kalau kau Ratu, berarti aku Raja!" ucap Renjun sambil 
berkacak pinggang. "Berhentilah bersikap aneh. Na." 
sambungnya. 


"aku tak aneh, tempat ini yang aneh. Terutama kau!" ucap 
Nakyung sedikit berteriak. 


Renjun kembali berkutat dengan masakannya. la tak mau 
mengawali paginya dengan marah-marah. "hentikan 
ocehanmu. Cepat siap-siap, kita akan pergi." ucapnya. 


"Pergi? Kemana? Aku tak mau." 


"Kau akan pakai pakaian itu seumur hidupmu? Semua 
pakaian milikmu sudah kau buang, kan?" ujar Renjun yang 
sekarang tengah menghidangkan olahannya di atas meja 
makan. 


Nakyung yang masih memakai gaunnya kemarin, 
memperhatikan Renjun yang dengan telaten menyiapakan 
sarapan. "Salahmu, kenapa kau mengambil kembali pakaian 
yang baru ku beli." ucapnya. 


"Itu bukan pakaian!" 
'itu benda yang akan membuatku bangkrut.' batin Renjun. 


"Tch." Nakyung kembali melengggang menjauhi area dapur. 
la tak punya pilihan. Tempat pakaiannya sudah kosong 
sekarang. 


la perlu pakaian baru. Pakaian, bukan kumpulan kain jelek 
yang sudah ia buang. 


Dengah sedikit ocehan tak jelas dari Nakyung, akhirnya 
Renjun dan Nakyung sudah sampai di sebuah Mall di daerah 
gangnam. 


"Jadi, pakaian seperti apa yang kau inginkan?" tanya 
Renjun. 


Ya. Mereka sudah berada di sebuah tempat pakaian 
perempuan. 


"seperti yang kubeli kemarin." respon Nakyung 
"Itu bukan pakaian!" 
Nakyung memutar bola matanya dengan malas. 


"Lihat Na, orang-orang di sini. Apa ada yang berpakaian 
seperi itu?" 


Nakyung menatap setiap orang yang ada di area itu. Benar, 
tak ada yang memakai gaun seperti yang ia pakai sekarang. 
Tak ada satu pun. "Karena orang-orang di sini aneh." 
ucapnya. 


Sangat sulit meladeni sikap Nakyung sekarang yang sangat 
keras kepala dan semaunya. "Sudah, coba deskripiskan 
pakaian yang kau mau." ucap Renjun yang sejak tadi 
memilah-milah pakaian untuk istrinya. 


Nakyung mengekori Renjun yang terus berjalan mencari 
pakaian untuknya "Aku suka yang memiliki banyak layer, 
ada renda di bagian bawah sangat bagus. Pita. Ya pita aku 
sangat suka dengan pita yang melingkar di pinggang. Motif 


bunga sepertinya bagus. Aku suka pakaian menutupi 
seluruh lenganku." ucapnya. 


Renjun hanya mendengar ocehan istrinya dengan 
keheningan. la sibuk mencari pakaian yang mungkin bisa 
mirip dengan apa yang dideskripsikan Nakyung. 


"Nih coba pakaian ini!" ucap Renjun memberikan sebuah 
pakaian pada Nakyung. 


Manik cokelat Nakyung membola. "Kau ingin aku membuka 
pakaianku di sini!" pekiknya. 


Dengan segera, Renjun langsung membekap mulut istrinya, 
bisa saja mulut cempreng itu akan memancing keributan 
seisi Mall. 


Serasa, Nakyung sudah lebih diam. Renjun menyingkirkan 
tangannya dari mulut perempuan cantik itu. 


"Aduh, sayangku, cintaku. Bukan di sini. Tuh itu ada 
ruangan tertutup. Kamu bisa ganti pakaianmu di sana." 
ucap Renjun menujuk ruang ganti yang ada di sana. 


Nakyung memalingkan wajahnya, melihat apa yang 
ditunjuk Renjun. "Kau harus ikut!" ucapnya. 


"Hah?! Kau mau menggodaku?" tanya Renjun, ia sedikit 
tersenyum miring. 


"Jaga di luar, bisa saja seseorang masuk saat aku 
melepaskan pakaianku!" 


"Baiklah baiklah." 


Renjun pun menunggu tepat di depan pintu ruang ganti. 
Sesekali ia melirik jam tangannya. Karena Nakyung begitu 


lama. Tanpa sadar ia juga memainkam topi Nakyung yang 
pegang sejak tadi. 


"Na, sudah belum?" tanyanya 

"Belum." 

"Cepat atau aku tinggal." 

"Jangan!" teriak Nakyung yang masih di dalam ruang ganti. 


"Cepatlah." Renjun sudah habis kesabaran menunggu 
istrinya. Padahal hanya berganti pakaian. Tapi, kenapa 
begitu lama, pikirnya. 


"Sebentar. Pakaian ini sangat sulit dipakai." 


"Na- " Renjun tak mampu melanjutkan ucapnnya. la terpaku 
memandangi Nakyung yang baru keluar dari ruang ganti. 


"Gimana? Aneh? Sudah kuduga, pakaian seperti ini sangat 
aneh." ucap Nakyung sedikit merapikan pakaiannya. 


"Cantik. Sangat cantik." Renjun sangat terpesona. Lagi-lagi 
ia jatuh cinta pada Nakyung untuk kesekian kalinya. 


Nakyung memang sangat cantik, tapi biasanya perempuan 
itu lebih sering memakai pakaian formal seperti kemeja atau 
blazer. Dan saat Nakyung memakai pakaian feminim seperti 
ini, kecantikannya bertambah berkali-kali lipat, pikir Renjun. 


"Aku memang cantik." ucap Nakyung yang kembali dengan 
keangkuhannya. 


"Ich." Renjun sadar dari terpesonanya. "Bagaimana? Ini 
lebih baik kan?" tanyanya. 


"Lumayan." 


Renjun puas dengan pakaian yang sudah ia pilih untuk 
Nakyung. 


"Baiklah. Selama di sini, aku akan akan memakai pakaian 
seperti ini. Aku juga harus beradaptasi dengan tempat aneh 
ini." ucap Nakyung. 


"Sesukamu lah, Na." 
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Malam ini, Renjun dan Nakyung tengah makan malam 
bersama di rumah mereka. Entah kenapa, akhir-akhir ini 
Nakyung jauh lebih tenang. 


Bukan Renjun tak bersyukur. Hanya saja, ia merasa aneh 
jika Nakyung tak aneh. 


Aneh bukan? 


Karena, Renjun sudah mulai terbiasa dengan Nakyung yang 
seperti sekarang. Nakyung yang sering berteriak dan sedikit 
arogan. Sudah menjadi hiburan tersendiri bagi Renjun. 


la menatap Nakyung yang sedang menikmati makan 
malamnya. Wanita itu sungguh anggun bahkan saat makan. 
Tak ada suara sekecil apapun yang keluar dari Nakyung. 
Bahkan sendok yang beradu dengan piring sekali pun tak 
bersuara sama sekali. 


"Na, apa aku tak boleh tidur di kamarku?" tanya Renjun 
memecah keheningan. 


"Maksudmu kamarku?" Nakyung malah balik bertanya. 
"Kamar kita." 


Nakyung menghentikan kegiatan makannya. la bahkan 
menaruh sendoknya. "Tapi, aku tak merasa kita sedekat itu 
untuk bisa berbagi satu ranjang yang sama." ucapnya. 


"Nakyung, kita sudah menikah. Apa kau lupa bahwa kita 
sudah menikah?" tanya Renjun. la mengira Nakyung 
mungkin saja kehilangan ingatannya saat ia tak sadarkan 
diri waktu itu. 


Nakyung sedikit mengkerutkan dahinya "Menikah?" 
tanyanya. 


Renjun menganggukkan kepalanya "Iya, apa kau juga 
kehilangan pengetahuanmu tentang apa itu pernikahan?" 
tanyanya. 
"Aku tahu." 


"Lalu?" 


Tak ada jawaban dari Nakyung. Perempuan itu hanya 
menerawang tanpa arah. 


Renjun menyadari Nakyung yang malah mengalihkan 
pikirannya pada hal lain. "Nakyung" panggilnya. 


"Eh, Kapan kita menikah?" tanya perempuan cantik itu. 


"Hmm, baru 4 bulan yang lalu sih." ucap Renjun "Sebentar 
aku tunjukkan album pernikahan kita." 


Renjun beranjak dari duduknya. Tak lama, ia sudah kembali 
bersama sebuah album foto di tangannya. Renjun langsung 
memberikan album foto itu pada Nakyung. 


Nakyung menatap album itu sebentar, lalu kembali 
membuka suaranya. "Aku akan melihatnya nanti. Boleh aku 
bertanya sesuatu?" 


"Tentu" 
"Tahun berapa sakarang?" 
"2021" singkat Renjun. 


"Seingatku, Terakhir aku sadar tahun 881." Nakyung 
bergumam sangat pelan. 


"Kau mengatakan sesuatu?" tanya Renjun. ia sama sekali 
tak mendengar apa yang diucapkan Nakyung. 


"Tidak." jawab Nakyung dengan cepat. 


Renjun menatap Nakyung yang terus bergumam pelan. Ia 
semakin yakin Nakyung sudah kehilangan ingatannya. Saat 
ia berkonsultasi pada dokter tentang keadaan Nakyung 
yang sekarang, sang dokter tak membantu banyak. Karena, 
tak ada masalah secara medis yang dialami istrinya itu. 
Renjun tak mau ambil pusing, asal Nakyung bersamanya 
dan tetap sehat seperti ini, sudah cukup bagi Renjun. 


Dan jika memang Nakyung benar-benar kehilangan 
ingatannya, ia hanya perlu membantunya untuk mengingat 
kembali bukan? 


Nakyung termenung di kamarnya, ia memandangi semua 
potret yang ada di album foto itu. la kagum dengan benda 
yang ia pikir sebagai buku itu. Bagaimana caranya semua 
gambar ini bisa sama persis dengan aslinya. 


"Ayolah, Na. Ini bukan saatnya untuk kagum seperti ini." 
monolognya. 


la berjalan ke sebuah cermin panjang yang ada di 
kamarnya. la pandangi wajahnya lamat-lamat. 


"Wajah ini, wajah yang sama dengan yang ada di buku itu. 
Tapi, aku lupa wajahku dulu seperti apa?" 


Entah pada siapa Nakyung bertanya. la hanya bermonolog 
pada pantulan dirinya sendiri. 


"Eh, tapi itu bukan hal yang penting. Masalahnya 
terbesarnya adalah, kenapa aku bisa ada di masa depan?" 


Perempuan itu sungguh bingung dengan segalanya. Kenapa 
ia bisa melintas waktu seperti ini, bahkan ia bisa berbahasa 
menggunakan bahasa yang ada di tempat ini, dan kenapa di 
tubuh perempuan ini. 


Keanehan yang ia alami sekarang pasti memiliki alasan. 
Pikirnya. 


"Sebentar, jika jiwaku masuk ke raga perempuan ini? Lalu di 
mana jiwa perempuan ini?" 


"Apa dia ada di masa lalu?" 

"Bagaimana dengan kerajaanku?" 
"Bagaimana aku bisa kembali ke masa lalu?" 
"apa ini sebuah sihir?" 


Begitu banyak pertanyaan yang semakin membuatnya 
bingung dengan semua yang terjadi pada dirinya. 


Nakyung mengusap wajahnya dengan kasar. 


"Arggggh!" ia menggeram frustasi. Berlama-lama berpikir 
seperti ini, sangat sia-sia. la tak menemukan titik terang 
sama sekali. 


la beralih mengetuk pintu kamar di samping kamarnya. 
Tok! Tok! Tok! 


Tak membutuhkan waktu lama, pintu kamar itu sudah 
terbuka. 


"Ada apa, Na?" tanya Renjun. 


"Ada hal yang ingin kutanyakan lagi." 


"Masuklah." Ajak Renjun. 


Nakyung pun masuk ke kamar laki-laki yang bahkan tak ia 
ketahui namanya itu. 


"Kapan istrimu tak sadarkan diri?" tanya Nakyung. 


"Maksudmu?" Renjun tak mengerti dengan pertanyaan 
Nakyung. Istri siapa yang Nakyung tanyakan. Karena, istri 
Renjun hanya satu dan itu Nakyung. Wanita yang sekarang 
sedang berdiri di hadapannya. 


"Maksudku, kau pernah bilang aku menjadi aneh setelah 
aku tak sadarkan diri?" 


Renjun mengangguk, mengiyakan. 


"Kapan aku tak sadarkan diri? Dan bagaimana?" tanya 
Nakyung. 


"Saat itu kau sedang membaca buku di perpustakaan. 
Katanya, kau tiba-tiba tak sadarkan diri. 


"Katanya?" 


"Iya karna aku tak ada di sana. Maafkan aku." Renjun masih 
tak bisa memaafkan dirinya sendiri. Ia merasa keadaan 
Nakyung sekarang itu karena salahnya. Jika saja saat itu ia 
menuruti kemauan istrinya untuk di temani, mungkin 
Nakyung akan baik-baik saja. 


"Tak perlu minta maaf. apa kau mau membantuku?" tanya 
Nakyung. 


Renjun masih setia mentap istrinya. 


Esoknya, 


"Kau mencari buku apa Na?" tanya Renjun. la melihat 
Nakyung yang terus mencari sesuatu. Namun, sudah hampir 
tiga jam mereka berada di perpustakaan, Nakyung tak 
benar-benar mengambil satu buku pun. la hanya mengambil 
buku, membaca sampulnya, lalu meletakannya kembali. 


"Entahlah." Respon Nakyung, ia masih sibuk mencari 
sesuatu yang bahkan ia juga tak tahu apa yang sedang cari. 
"Bisa kau membantuku juga mencarinya." sambungnya. 


"Buku apa?" 
"Aku juga tak tahu." 


"Lalu bagaimana aku bisa mencari bukunya, Na?" tanya 
Renjun. la sedikit emosi sebanarnya, tapi ia menahannya 
karena di perpustakaan tak boleh memancing keributan. 


Nakyung malah beralih menaiki tangga untuk mengambil 
satu buku di atas sana. 


Kelakukan Nakyung juga tak luput dari pengliahatan 
Renjun. 


"Hey, apa yang kau lakukan? Nanti kau jatuh. Cepat turun. 
biar aku yang ambil." ucap Renjun sambil memegangi 
tangga yang Nakyung gunakan. 


"Tidak. Sedikit lagi." ucap Nakyung sambil berjinjit meraih 
buku di atas sana. "Aku harus mencari-" 


Tubuh Nakyung oleng, ia terjatuh. la menutup matanya, 
karena ia yakin, jatuhnya pasti akan terasa sakit. 


"Eh" Nakyung menyadari tubuhnya tak sakit sama sekali 
saat jatuh. Karena, Renjun dengan sigap menangkap 
tubuhnya. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Renjun 


Nakyung malah terpaku memandangi wajah Renjun. Ada 
perasaan aneh yang ia rasakan. Jantungnya tiba-tiba 
berdegup dengan kencang. Ada getaran aneh yang ia 
rasakan. Seperti ada ribuan kupu-kupu yang beterbangan 
dalam perutnya. 


"Na?" 
"Ah ya, aku baik." ucap Nakyung dengan gugup. 


Renjun menurunkan tubuh istrinya itu. 
"Lain kali hati-hati. Buku mana yang mau kau ambil?" 
tanyanya sembari sedikit mengusak rambut Nakyung. 


Nakyung masih terpaku pada figur Renjun yang sekarang 
begitu elok baginya. 


"Nakyung, sayang." 
Renjun menyadari Nakyung yang dari tadi malah 
bergeming. Apa perempuan cantik itu syok? Pikirnya. 


"apa kau mencintai istrimu?" tanya Nakyung 


Renjun mendekati Nakyung. "Tentu saja. Aku sangat 
mencintaimu." 


la menatap mata cantik Nakyung yang masih terpaku 
memandanginya. 


Renjun mendekatkan wajahnya, menempelkan bibirnya 
pada bibir Nakyung. Sadar tak ada penolakan dari Nakyung, 
Renjun melumatnya dengan lembut bibir tipis istrinya. 


Nakyung menutup matanya merasakan ciuman manis itu. la 
sungguh terbuai dengan ciuman lembut Renjun. Ini pertama 


kali baginya. Bagi Alena lebih tepatnya. 


Bug! 


Nakyung memukul dada Renjun. Pria itu tengah asyik 
bergelirya mengabsen setiap hal dibalik baju istrinya. 


"Dasar mesum!" pekiknya. 


Renjun yang melangkah mundur hanya menatap bingung 
istrinya. 
"Siapa?" tanyanya. 


"Kau!" teriak Nakyung menyembunyikan rasa malunya. la 
sungguh malu, bagaimana bisa ia terbuai dengan ciuman 
itu dan membiarkan laki-laki bernama Renjun itu melakukan 
hal mesum seperti itu. 


"Di mana letak mesumnya? Kau istriku. Aku bebas 
melakukan apapun padamu!" Renjun tak merasa bersalah 
sama sekali. Toh mereka sudah suami istri, bebas melakukan 
apa aja. Lagian, dari tadi Nakyung tak menolaknya. 


Ya, walaupun sebenarnya jangan di perpustakaan umum 
juga. 


"Tapi aku-" ucapan Nakyung terpotong karena seseorang 


"Jangan bawa permasalahan rumah tangga di sini!" ucap 
orang itu, salah satu pengunjung perpustakaan yang tak 
sengaja lewat. 


Dengan segera, Renjun membungkuk minta maaf. "Maafkan 
kami." ucapnya. la juga malu ternyata. 


"Sudah tahu ini di perpustakaan." dengus salah seorang 
pengunjung yang lain. 


"Maafkan kami." Renjun terus membungkukkan badannya 
"Hey, Tundukkan kepalamu." ucapnya pada Nakyung yang 
masih berdiri tegak di sampingnya. 


"Kenapa?" 
"Minta maaf!" 


"Mereka yang harusnya menundukkan kepalanya padaku!" 
ucap Nakyung yang kembali dengan keangkuhannya. 


Renjun menarik tangan Nakyung "Ayo keluar!" ucapnya. 


"Tak mau!" 
Nakyung masih perlu mencari sesuatu yang mungkin akan 
menjadi petunjuk tentang kejadian aneh yang ia alami. 


"Keluar atau kau mau diusir?" 


"Tch!" Nakyung memalingkan wajahnya tanpa 
memperdulikan Renjun. la kembali memeriksa beberapa 
buku di depannya. 


Renjun yang sudah dihadiahi tatapan tajam dari penjaga 
perpustakaan, tak punya pilihan lain. la mengangkat tubuh 
istrinya dan menggendongnya seperti karung beras. 


"Eh- turunkan aku!" Nakyung berteriak di atas godongan 
Renjun. Tangannya juga tak henti memukul-mukul 
punggung Renjun. Tak lupa kakinya yang menendang- 
nendang tanpa arah, hingga hampir saja mengenai wajah 
rupawan Renjun. 


"Diam! Atau akan kujatuhkan!" Ancam Renjun, tentu saja ia 
bohong. 


Pria itu terus melangkahkan kakinya tanpa memperdulikan 
tatapan orang-orang. Urat malunya sudah putus sejak tadi. 


Setelah drama perpustakaan dan gendongan karung beras, 
akhirnya Renjun dan Nakyung duduk di sebuah bangku 
yang ada di taman depan gedung perpustakaan tadi. 


Nakyung yang sedang merajuk itu hanya memandang 
setiap hal yang ada di taman dengan diam. Tak lama, manik 
cokelatnya menangkap seseorang yang tengah mengayuh 
sepeda. Kemana sepeda itu pergi, ke sana juga pandangan 
Nakyung berfokus. 


Kemudian, sepeda lain muncul dari arah lain. Nakyung 
semakin tertarik dengan benda itu. 


Renjun yang duduk di samping Nakyung juga menyadari 
pandangan Nakyung. "Kenapa?" tanyanya. 


"Tidak." 


"Kau ingin naik itu?" tanya Renjun lagi, menunjuk seseorang 
yang mengendarai sepeda di depan mereka. 


Nakyung memutus pandangannya pada benda beroda dua 
itu untuk beralih mentap Renjun yang duduk di 
sampingnya. "Apa bisa?" tanyanya dengan antusias 


"Tentu, tunggu di sini sebentar." 
Renjun beranjak dari duduknya. 


Selang beberapa saat, pria itu kembali dengan sebuah 
sepeda yang ia dorong. "Ayo naik!" ajaknya pada Nakyung 


yang masih duduk di bangku tadi. 
"Aku tak yakin bisa." 
"Duduklah di depan. Aku yang akan mengendarainya." 


Nakyung berdiri dari duduknya. Ia kebingungan. 
"Bagimana?" tanyanya. 


Perempuan itu meremat pakaiannya. la ingin naik benda 
cantik itu, tapi bagaimana. 


Renjun yang sudah duduk di sepeda itu langsung 
mendudukan istrinya di depan. 


"Eh." Nakyung yang tersentak, sedikit kaget. 


"Apa sakit?" tanya Renjun. Karena, Nakyung hanya duduk di 
besi tanpa bantalan. Ya, segalak-galaknya Renjun, tetap 
menyayangi istrinya. 


"Tidak." 

"Pegangan!" ucap Renjun yang mulai mengayuh sepedanya. 
Nakyung mulai panik. "Kemana?" pekiknya. 

"Kemana saja!" 


Nakyung meraih hal yang bisa ia jangkau, dan ternyata 
rambut Renjun yang ia jadikan sebagai pegangan. 


"Jangan ke rambutku, Bagaimana aku bisa melihat jalanan!" 
teriak Renjun sambil meringis rambutnya dijambak sang 
istri. 


"Katanya kemana saja!" 


'Ya, gak ke rambut orang juga dong Ratuku.' batin Renjun 
"Pegang stang!" 


Nakyung melepas pegangannya pada rambut Renjun 
"Stang?" tanyanya bingung. 


"Ini yang aku pegang." 


Akhirnya perempuan itu, bisa memegang pegangan dengan 
semestinya. 


"Pegangan kuat-kuat. Kita akan menuju tak terbatas!" teriak 
Renjun sambil menggoes sepedanya dengan kecepatan 
penuh. 


Seyuman Nakyung merekah saat angin yang menerpa 
wajahnya. Ini pertama kalinya ia merasakan hal seperti ini, 
Mahkota yang ia pikul selama ini, membuat ia tak pernah 
bisa menikmati hidup, ketentraman kerajaan dan 
kebahagiaan rakyatnya membuatnya lupa tentang 
kebahagiaannya sendiri. 


Keduanya larut dalam kebahagiaan sederhana sore ini. 


Meski pernikahan Renjun dan Nakyung hingga sekarang 
sudah jalan 4 bulan, mereka jarang menghabiskan waktu 
berdua. Setelah menikah, Nakyung langsung sibuk dengan 
mengajar sama halnya dengan Renjun. 


Bahkan mereka belum sempat melakukan bulan madu, 
terlebih Nakyung tak sadarkan diri lebih dari satu bulan 
waktu itu. Hingga Renjun harus mengurungkan rencana 
mereka untuk bulan madu. 


Jadi, inilah mungkin saat-saatnya Renjun dan Nakyung 
merasakan manisnya pernikahan. Nakyung atau mungkin 


Alena. 


Malam tiba, Renjun dan Nakyung sudah beristirahat untuk 
menjemput mimpi mereka masing-masing. Tentu saja di 
kamar terpisah. Nakyung masih tak mau berbagi kamar 
dengan Renjun. 


Malam yang sunyi. 


Renjun yang sensitif dengan suara sekecil apapun, 
terbangun karena mendengar isakan seseorang. 


Dengan sedikit keraguan dan mengendap-ngendap, Renjun 
mencari sumber suara itu. 


la takut sebenarnya, bisa jadi itu arwah gentayangan yang 
tak sengaja mampir ke rumahnya. 


Renjun keluar dari kamarnya, suara itu makin jelas. Tangisan 
itu berubah jadi teriakan. 


"Tidak!" 
Nakyung berteriak dari dalam kamarnya, 


Renjun langsung masuk ke kamar istrinya. Dilihatnya 
Nakyung yang tertidur dengan keringat yang bercucuran, 
bibirnya juga tak henti meneriakan sesuatu. 


"Komohon hentikan! Grendel! Tidak!" tariak Nakyung yang 
masih menutup matanya. 


Renjun mendekati Nakyung dan duduk di tepi ranjang "Na. 
Nakyung!" panggilnya sambil menguncang tubuh Nakyung, 
agar perempuan itu bangun. 


Nakyung yang membuka matanya langsung memeluk 
Renjun yang ada di hadapnnya "Monster itu akan 


membunuhku." ucapnya dengan ketakutan. 


Renjun mengusap lembut punggung Nakyung yang 
bergetar karena menangis. Saat ini, Nakyun begitu 
ketakutan. 


"Dia akan membunuhmu." Nakyung terus menangis dalam 
pelukan Renjun. 


"Tidak, tidak akan pernah." Renjun terus mengelus 
punggung Nakyung "Ada aku di sini dan baik-baik saja." 
ucapnya. 


"Aku sangat takut." 


"Nakyung, kau hanya bermimpi, tenanglah." Renjun beralih 
menepuk-nepuk pelan punggung Nakyung. 


Beberapa saat berlalu, tangisan Nakyung sudah mereda. 


Renjun melepaskan pelukannya 

"Tidurlah, sudah sangat larut." ucapnya sambil mengelus 
rambut Nakyung yang saat ini sangat berantakan. "Aku pun 
akan tidur juga." sambungnya. 


Renjun beranjak dari ranjang itu. 


Nakyung meraih tangan Renjun "Tidak, jangan tinggalkan 
aku." ucapnya. 


"Baiklah, aku akan di sini sampai kau tidur." 


Sudah jam 2 pagi dan Renjun masih tetap terjaga. la 
memandang istrinya yang kini sudah tidur kembali, 
tangannya masih digenggam oleh Nakyung dengan erat. 


"Na, Aku tak tahu, apa yang terjadi di perpustakaan waktu 
itu, hingga kau jadi seperti ini." monolognya 


Renjun bukan tak khawatir dengan Nakyung sekarang, tentu 
saja ia sangat khawatir dan juga bingung. la tak bisa 
menutup mata tentang keadaan Nakyung sekarang. 


Nakyung yang melupakan semuanya, bukan hanya 
melupakan, tapi Nakyung tak mengatahui apa-apa 
tentangnya, tentang mereka, dan tentang Renjun. Bahkan 
sampai sekarang, Renjun belum pernah mendengar istrinya 
itu memanggil namanya sejak kejadian itu. 


Renjun mengeratkan genggaman tangannya 

"Bagaimana pun keadaanmu sekarang, aku akan terus 
menunggumu, Na. Menunggumu hingga kau kembali 
mengenalku." 


Pagi tiba. 


Seseorang telah sibuk berkutat di dapur. 
Ya, siapa lagi, kalau bukan Renjun. 


Aroma masakan bahkan sudah menyeruak di seisi dapur. 


Tangannya dengan lihai memainkan spatula, sesekali ia juga 
menyicipi rasa dari masakannya. 


Tap! Tap! Tap! 


Langkah seseorang yang mendekat, terdengar di telinga 
Renjun. 


Renjun yang tengah serius dengan masakannya itu, sekilas 
menengok istrinya yang terlihat mendekati area dapur. "kau 
sudah bangun, Na?" tanyanya. 


Nakyung dengan pakaian santainya, memeriksa apa yang 
tengah Renjun lakukan. "ada yang bisa aku lakukan?" 
tanyanya. 


Renjun menatap Nakyung yang kini sudah berdiri di 
sampingnya. "Kau mau masak?" tanyanya ragu. 

Nakyung takkan menghancurkan dapur mereka kan? Karena 
perempuan itu hanya menyebabkan masalah akhir-akhir ini. 


Nakyung menganggukkan kepalanya, mengiyakan. 


"Kau masih mengingat bagaimana caranya memasak?" 
Renjun masih ragu dengan istrinya itu. Walaupun masakan 
Nakyung dulu itu begitu lezat, tapi ia tak yakin untuk saat 
ini. Nakyung yang sekarang sangat jauh berbeda. 


"Tentu, Jangan remehkan seorang Ratu." ucap Nakyung 
dengan sombong. 


"Mana ada Ratu yang terjatuh saat naik sepeda?" ledek 
Renjun dengan sedikit kekehan. 


la masih mengingat, bagaimana Nakyung terjatuh saat itu. 


"I-itu karena kau melepaskan pegangannya." ucap Nakyung. 
la sungguh malu mengingat kejadian itu. 


"Ya sama saja, intinya kau terjatuh. Hahahaha." gelak tawa 
Renjun pun terdengar di seisi dapur. 


"Tch. Terserah." 


Nakyung malah beralih untuk memeriksa setiap hal yang 
ada di dapur itu. Setiap benda tak luput ia pegang dan 
menjadi sasaran rasa penasarannya. "Jadi, apa yang harus 
kulakukan?" tanyanya sambil mengacungkan sebilah pisau 
di tangannya. 


"hey!" Renjun langsung menurunkan pisau itu. "taruh 
kembali." ucapnya. 


Nakyung masih setia dengan rasa penasarannya. Karena, 
begitu banyak benda asing yang baru pertama kali ia lihat. 
la berjalan ke setiap sudut dapur, melihat ini dan itu. 


Berbeda dengan Renjun yang kini sedang berpikir, apa yang 
bisa dilakukan Nakyung? 


"Kau bisa menggoreng telur?" tanyanya. 


Nakyung yang sedang membuka lemari es, menolehkan 
kepalanya. "Iya." singkatnya. 


"Kemarilah" 


Nakyung kembali menutup lemari es itu, 'kenapa di dalam 
benda itu bisa dingin?' bantinnya. 


Perempuan cantik itu berjalan mendekati Renjun. 
Ctak! 
Renjun menyalakan salah satu kompor 


Nakyung begitu takjub "Wow, dari mana api ini berasal?" 
tanyanya begitu penasaran. 


"Dari nenek moyang." respon Renjun dengan malas. Ya masa 
dari nenek moyang 


"Benarkan?" Nakyung menanggapi jawaban Renjun dengan 
serius. Bahkan wajah terkejutnya sangat lucu. 


"Dari listrik, sayang." kekehnya. 
"Listrik?" begitu banyak istilah asing yang Nakyung dengar 
di tempat ini. Tentu saja, sekarang abad 21, sedangkan 


Alena hidup di abad 8. Terlampau jauh jarak zaman dari 
keduanya. 


Renjun sudah terbiasa dengan Nakyung yang tak tahu apa- 
apa hanya memaklumi. "Sudahlah. Ini pancinya dan ini 
minyak gorengnya, dan itu telurnya." ucapnya sambil 
memberikan benda-benda yang ia sebutkan. 


"Berapa telur yang harus aku goreng?" tanya Nakyung. 
"Dua, untuk kita berdua saja." 
"Baiklah." Nakyung memulai aksinya untuk memasak. 


Sedangkan Renjun kembali fokus pada masakannya sendiri, 
membiarkan istrinya itu masak. Karena setahu Renjun, 


separah apapun orang amnesia, takkan pernah melupakan 
kemampuannya. 


Brakkk! 
Prekkk! 


Renjun penasaran dengan suara itu, kenapa menggoreng 
telur saja bisa seramai itu, pikirnya. 


Dilihatnya panci yang Nakyung pegang, Renjun mulai naik 
darah. "Hey! jangan masukan cangkangnya juga!" 
teriaknya. 

"Tak sengaja terjatuh tadi." ucap Nakyung dengan santai. 


"Kau ini, minggir." Renjun menggeser tubuh Nakyung. Ia 
mengambil setiap cangkang telur yang mengiasi panci itu. 


"Nah, selesai. Balik telurnya jangan sampai gosong." ucap 
Renjun yang kembali membiarkan Nakyung dengan telur 
anehnya. 


"Aku tahu." timpal Nana. 
Renjun kini sedang menata makanan di atas meja makan. 
Brakkk! Duggg! Pranggg! 


Renjun menghela nafasnya, apa yang tengah istrinya itu 
lakukan sekarang. 


"Demi Tuhan dan alam semesta, Nakyung jangan membalik 
telurnya seperti itu." pekik Renjun. 


Tapi, Nakyung tetap fokus melempar telurnya hingga 
berceceran kamana-mana. "Aku pernah melihat seseorang 


melakukan ini di balik benda kotak yang bersuara." 
ucapnya. 


Renjun memautkan kedua alisnya "Benda kotak yang 
bersuara? Televisi maksudmu?" tanyanya bingung 


"Mungkin." 


Renjun memijat pellipisnya "Tapi, kau akan menghancurkan 
telur itu." 


Renjun langsung mengambil alih panci dan menyingkirkan 
telur yang sudah tak berbentuk itu. 


"Eh-" Nakyung tak terima Renjun membuang masakannya. 


Renjun mendorong tubuh Nakyung untuk duduk di meja 
makan "Sekarang, lebih baik kamu duduk manis di sini." 
ucapnya. 


Nakyung  mengerucutkan bibirnya "Padahal niatku 
membantu." rajuknya. 


"Kau lebih membantu, jika diam." timpal Renjun. 


Nakyung memutar bola matanya, ia marah. Bahkan ia tak 
mau menyentuh makanannya. 


"Berhenti merajuk seperti itu." ucap Renjun. 
"Kau melukai harga diriku." dengus Nakyung. 


"Maafkan aku. Tapi, memang kau mau memakan telor tak 
berbentuk seperi itu?" 


Nakyung menggeleng samar. "Tapi, itu masakan 
pertamaku." ucapnya. 


"Sudah. Makanlah sarapanmu. Setelah ini, bagaimana kalau 
kita nonton? Mumpung aku tak ada jadwal mengajar." bujuk 
Renjun. Dulu, Nakyung selalu mengajaknya nonton. 
Mungkin sekarang, Nakyung juga masih samgat suka 
nonton. Pikirnya. 


"Nonton?" 
"Kau siap-siaplah, nanti kau akan tahu setelah melihatnya." 


Senyuman Nakyung tak pernah luntur hari ini, tawanya juga 
tak jarang menghiasi kebersamaannya bersama Renjun. 


Padahal hanya kegiatan sederhana, seperti membeli eskrim 
tiga rasa, menonton bioskop atau sekedar bekeliling taman 
menggunakan sepeda. 


Sedikit kekenak-kanakan, tapi bisa membuat senyuman 
Nakyung terus merekah. 


Senyuman itu sungguh berbeda, senyuman yang akan 
membuatmu juga ikut tersenyum saat kau melihatnya. 


Renjun terhipnotis dengan seyuman itu. Senyuman cerah 
yang membuat ribuan kupu-kupu terus beterbangan dalam 
perutnya, juga tatapan indah yang meneduhkan hatinya. 


Lagi dan lagi, Renjun jatuh cinta. 


"terima kasih." ucap Nakyung dengan tiba-tiba di sela 
tawanya. 


"Kau senang?" tanya Renjun 
Nakyung menatap Renjun yang kini berdiri di sampingnya. 


"Aku tak pernah sebahagia ini. Terima kasih, sungguh." 
ucapnya. 


Renjun mengenggam tangan Nana dengan lembut. 
"Syukurlah." 


Nakyung membalas genggaman tangan itu "Tolong, terus 
ajari aku tentang semuanya." ucapnya. 


'ajari aku tentang kebahagian, tentang dunia ini, terutama 
tentang dirimu.' batin Nakyung. 


la yakin hatinya telah terjatuh pada sosok Renjun. 


Meski sedikit menyebalkan dan terus berteriak, tapi 
kebahagiaan sederhana yang Renjun ciptakan membuat 
hati Nakyung terus tersentuh. 


Setiap hal yang ia lakukan bersama Renjun selalu menjadi 
pengalaman pertama yang membahagiakan untuknya. Dan 
kebahagiaan yang Nakyung rasakan saat ini, membuat ia 
ingin melupakan tentang dirinya dan asalnya. 


Melupakan bahwa mereka tak sama. 
Apa boleh? 


Entahlah, Nakyung juga ragu tentang itu. la hanya ingin 
terus berada di dunia ini, bersama Renjun dan semua 
kebahagiaan ini. 


Jauh di ruang waktu yang berbeda, 


Keadaan kerajaan Mercia makin kacau, sebagian besar 
wilayahnya sudah diduduki oleh bangsa Danish. 


Sang ibu suri, Ainsley Yoonaforde tengah kalang kabut, 
semakin dibiarkan sang duke memerintah kerajaan, semakin 
bangsa Danish itu terus membentangkan sayapnya di 
seluruh kerajaan. 


Di ruangannya, sang ibu Suri atau lebih dikenal dengan 
sebutan Lady Yoona itu, tengah gusar, ia berjalan mondar- 
mandir memikirkan bagaimana caranya untuk 
menyingkirkan bangsa Danish dari wilayah kerajaan Mercia 
"Duke bodoh itu memang tak berguna." ucapnya. 


Amarah dan kekesalan tergurat dari wajahnya yang cantik. 


"Yang Mulia Lord thelred memasuki Ruangan." teriak 
seseorag dari luar ruangan. 


Cleeek! 


Seorang laki-laki dengan pakaian gagahnya memasuki 
ruangan Yoona. 


Yoona langsung merubah air mukanya. 


"Suatu kehormatan Yang Mulia sudi untuk singgah di 
kerajaan kecil ini." ucap Yoona dengan ramah. 


Lelaki itu meraih tangan Yoona lalu mengecupnya singkat. 
Ya, hanya sebuah tatakrama yang tak boleh dilupakan. 


"Aku sangat tak suka basa-basi." ujar lelaki itu. 


Yoona menyunggingkan senyuman tipis "inilah yang aku 
suka darimu." ucapnya. 


Lelaki bertopeng itu berjalan memperhatikan seluruh 
ruangan. Sesekali ia menyentuh benda yang ada di 
dekatnya. 


Kemudian, ia menghentikan langkahnya tepat di depan 
lukisan sang Ratu. Pria itu menatap lukisan itu dengan 
lamat, senyuman tipis juga tercipta dari wajah eloknya yang 
tertutup. 


"Berikan Ratu padaku dan akan kusingkirkan bangsa Danish 
dari kerajaan ini." ucapnya 
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Renjun mengerenyit menatap bagian siku di lengannya 
yang membiru keungu-unguan. 


"Kurasa aku tak terjatuh sama sekali." monolognya. 


Dengan perlahan ia menyentuh lebam itu. "Arghh!" ia 
merasakan sakit juga perih. 


'Apa mungkin tanpa sadar aku terbentur?' pikirnya. 


Renjun tak mau ambil pusing, ia beranjak untuk siap-siap, 
karena ada jadwal mengajar hari ini. 


"Kau akan pergi?" tanya Nakyung yang berdiri di dekat 
pintu kamar Renjun. 


Renjun yang kini sedang mengancingkan kemejanya, 
menolehkan kepalanya. "iya, aku ada jadwal. Kenapa? 
Tanyanya. 


"Tidak, mungkin saja aku akan bosan di rumah. Apa aku 
boleh ikut?" 


"Ikut?" tanya Renjun, ia mengingat hari di mana istrinya itu 
ikut ke kampus dan mengacaukan segalanya. 


Pria berkacamata itu menggelengkan kepalanya. Tidak. Hal 
itu tidak boleh terulang kembali. "Tidak!" pekiknya. 


Nakyung hanya menatap Renjun dengan bingung. Ia 
sungguh bosan di rumah sendirian. Apalagi tak melakukan 
apa-apa. 


Sebenarnya, Renjun juga sempat untuk menawari dia agar 
mengajar lagi. Tapi, Nakyung ragu. la tak punya kemampuan 
untuk mengajar. Salah-salah dia akan meyesatkan murid- 
muridnya, nanti. Meski saat dulu pengetahuannya sangat 
luas, tapi tidak di zaman ini. Banyak hal yang Nakyung tidak 
ketahui. 


Dan jauh di lubuk hati 'Alena', ia tak mau terlalu jauh 
bersembunyi di balik topeng Nakyung. Jika bisa dan jika 
mungkin ia mau hidup sebagai Alena agar Renjun 
melihatnya sebagai Alena bukan Nakyung 


Terkesan egois. Tapi, begitulah Alena. Keangkuhan yang 
dimiliki seorang Ratu dan rasa tak mau terkalahkan masih 
mengkhiasi hatinya. 


"Bagaimana jika aku mengantarmu ke perpustakaan lagi. 
Bukannya kau sangat suka membaca?" tawar Renjun. 


Nakyung masih bergeming menatap Renjun. 


"Siangnya aku jemput, gimana?" sambung Renjun. Pria itu 
tetap membujuk agar Nakyung tak ikut dengannya. 


Sangat bahaya, tentu saja. Salah-salah Nakyung kembali 
memarahi petugas kebersihan yang mengepel lantai yang 
sedang ia injak. 


"Baiklah." 
Akhirnya, Nakyung menyetujuinya. 
Seperti perkataan Renjun tadi pagi, 


Nakyung kini sudah berada di perpustakaan. Perpustakaan 
yang sama seperti waktu itu. 


Kali ini, ia tak penasaran dengan kejadian aneh yang 
menimpa dirinya. la malah menikmatinya. Hirup pikuk dunia 
saat ini sudah menjadi bagian dari Alena dan Alena sangat 
menyukai dunia ini. Kehidupan yang jauh dari kejamnya 
perebutan kekuasaan, kehidupan yang jauh dari peliknya 
peperangan, dan kehidupan yang jauh dari beratnya 
memikul sebuah takhta. 


Alena yang sudah mengemban beban terlalu berat bahkan 
saat usianya masih 16 tahun. Ibundanya yang berambisi 
untuk memiliki putri terpelajar dan tak terkalahkan di 
medan perang, membuat Alena harus merelakan masa 
muda dan juga hatinya. 


la sempat jatuh cinta pada seseorang. Abel, pemuda tampan 
yang ia temui tanpa sengaja. Pemuda dengan senyuman 
manis itu membuat Alena jatuh hati. 


Senyuman itu sama persis seperti senyuman Renjun. 


Mungkin inilah alasan Alena menjatuhkan hatinya pada 
Renjun. 


la melihat sosok Abel dari diri Renjun. 


Namun, cinta murni Alena saat itu harus pupus, karena 
beban yang harus ia pikul, juga karena Cain. 


Cain tega membunuh Abel yang merupakan adiknya sendiri. 


Alena, Abel, dan Cain adalah bentuk cinta segitiga yang 
penuh dengan keegoisan dan ketamakkan 


Ketamakkan cinta Cain yang memaksa diri untuk bisa 
memiliki hati Alena. Membuat hatinya buruk. Buruknya hati 
itu hingga merubah Cain menjadi sosok Grendel, monster 
buruk rupa dan buruk hati. 


Tapi sekarang, Alena takkan membiarkan hal itu terulang 
kembali. la takkan menyerah dengan cintanya. Entah 
Grendel ataupun takhta, takkan menghentikan hatinya 
untuk memiliki Renjun. 


la tak peduli, jika memang harus menukarnya dengan 
kehidupan Alena, agar bisa terus bersama Renjun sebagai 
Nakyung. la tak peduli. 


la juga tak peduli kemana jiwa perempuan yang ia pinjam 
raganya. 


Meminjam atau mungkin Tuhan memang sudah memberikan 
raga ini pada Alena untuk menjadi Nakyung. 


Dan saat ini. 


Nakyung atau mungkin Alena, tangah asyik memilih buku 
yang akan ia baca. Hingga ia menemukan buku yang 
menarik perhatiannya. 


"The Lost Gueen Alena" gumam Nakyung saat membaca 
buku itu. Perempuan cantik itu itu duduk di samping rak 
untuk mulai membaca. 


la larut dalam bacaannya. 
“Grendel menghilang bersama hilangnya jiwa Alena. 


Jiwa Alena bersama kegelapan malam, berkelana mencari 
sebuah cahaya. 


Cahaya kecil yang akan membawanya pulang. 


Sekian lama berkelana, cahaya kecil itu akhirnya Alena 
temukan. Tak disangka, Alena jatuh cinta pada cahaya kecil 


itu. Cahaya indah yang berkilauan di tengah kegelapan 
malam. 


Dengan keegoisaanya, Alena mengurung cahaya itu dalam 
dekapannya. 


Rasa rindu pada rumah telah hilang dan tergantikan rasa 
cinta yang meminta balasan. 


Alena sangat ingin memiliki cahaya kecil itu. Hingga ia terus 
memeluknya dengan erat. 


Semakin erat dekapannya, semakin pudar cahaya itu. Tapi, 
Alena tak mau melepaskan cahaya yang ia yakini sudah 
menjadi miliknya. 


Hingga tanpa Alena sangka, cahaya kecil itu padam dalam 
dekapannya." 


Dengan tiba-tiba, 
Seseorang menutup buku yang Nana tengah baca. la 


mendongkakkan kepalanya melihat pelaku yang 
menggangunya saat membaca. 


Matanya membola 
"Ibunda?!" pekiknya 


Nakyung berdiri dari duduknya. la sungguh kaget melihat 
sosok di hadapannya. Yoona yang saat ini berdiri di 
hadapannya 


"Alena, pulanglah." ucap Yoona. 


Tapi Nakyung tetap teguh dengan hatinya saat ini "Tidak! 
Aku akan tetap di sini!" ucapnya tanpa keraguan 


Yoona memegang kedua pundak putrinya dengan erat 
"Mercia membutuhkanmu!" 


Nakyung memalingkan wajahnya, tergurat kesan remeh dari 
raut wajah itu "Mercia atau keegoisanmu?!" ucapnya. 


"Berhentilah kekanak-kanakan. Tempatmu bukan disini." 
Nakyung menepis lengan Yoona. 


"Ibunda tak punya waktu yang banyak di sini. Jadi Alena, 
dengarkan Ibunda baik-baik." 


Kedua wanita itu berbicara hingga mengikis waktu yang 
Yoona memiliki. Tak jarang Nakyung mengkerutkan dahinya, 
mendengarkan penjelasan Ibundanya. la juga sesekali 
meremat rambutnya dengan frustasi. 


Tergambar berbagai macam ekspresi dari wajah cantik 
Nakyung, tak percaya, kecewa, amarah dan juga putus asa. 


"Kau tak pernah bisa merubah takdir dan masa lalu, Alena." 
ucap Yoona, sebelum ia benar-benar kembali menghilang. 


Dalam mobil, pikiran Nakyung terus berkelana. 
Pikirannya masih terganggu dengan kedatangan Ibundanya. 


Takut, yang ia rasakan sekarang. Tapi, ia tetap terus 
meyakinkan hatinya, bahwa takkan terjadi apa-apa. Yoona 
hanya menggertaknya agar mau kembali ke zaman itu. Ke 
zaman di mana ia menjadi sasaran ambisi Ibundanya. 


"Na." 


Yang dipanggil masih sibuk menatap kekosongan jalanan 
tanpa memperdulikan sahutan Renjun. 


"Nakyung!" Renjun sedikit meninggikan nada bicaranya. 


Akhirnya, Nakyung sadar dari lamunannya berkat suara itu. 
"Eh-" ucapnya. 


"Kau melamun sejak tadi. Ada yang kau pikirkan?" tanya 
Renjun. la khawatir, tak bisanya Nakyung tak mengocehkan 
hal-hal aneh saat di perjalanan. 


"Tidak. Aku hanya lelah." jawab Nakyung. 


Renjun menganggukkan kepalanya. la kembali fokus pada 
jalan siang hari ini. 


Malam tiba. 


Masih sama bagi Nakyung, pikirannya masih terus 
terganggu. Meski dengan sekuat tenaga ia mecoba untuk 
menepis rasa takut itu. 


Tapi, sungguh tak bisa, perkataan Yoona masih terngiang di 
telinganya. 


"Alena, ingat. Saat takdir di masa lalu berubah, maka takdir 
di masa depan juga akan berubah." 
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"Dulu kau sangat manja Na." ucap Renjun pada Nakyung 
yang duduk dipangkuannya. 


Keduanya tengah duduk di ranjang mereka untuk melihat 
album foto Renjun dan Nakyung saat dulu. 


"Benarkah?" tanya Nakyung. 


"Iya, bahkan aku sampai pusing sendiri, kamu yang cerewet 
dan terus menempel padaku." senyuman tercipta dari wajah 
Renjun. 


Nakyung menatap senyuman itu. "Apa kita jatuh cinta saat 
pertama kali bertemu?" tanyanya. 


Renjun meletakkan tangannya di dagunya sendiri, berpose 
seolah berpikir keras. "Hmm, pertemuan kita dulu bukan 
kesan yang bagus sebenarnya." ucapnya. 


"Bisa kau ceritakan bagaiamana kita bertemu?" 
"Saat itu... 
Renjun berteriak melalui toa di lapangan kampus. 


Semua Mahasiswa Baru yang berkumpul di sana hanya 
menundukkan kepalanya. Mereka takut dengan karisma dan 
aura sang Ketua BEM. 


Sang ketua BEM itu tengah murka. Pasalnya, ada 
mahasiswa baru yang tak mau mematuhinya. 


"Kalian tahu, ospek ini untuk kalian semua. Jika kalian masih 
manja-manja seperti anak ayam yang hilang. Apa kalian 


pantas menyebut kalian sebagai mahasiswa?!" teriaknya. 


Yangyang yang khawatir Renjun akan melewati batasnya, 
mencoba menangkan singa yang tengah ngamuk itu. "Jun, 
sudah. Mereka masih perlu beradaptasi dengan lingkungan 
kampus." ucapnya sambil memegang pundak Renjun. 


"Mau sampai kapan beradaptasi? Hah?!" Renjun menepis 
tangan Yangyang dengan kasar, 


"Dunia itu terus berubah. Jika kalian masih terjebak dengan 
apa yang kalian sebut adaptasi, kalian sendiri yang akan 
tertinggal oleh dunia!" 


Ternyata Renjun masih belum selesai dengan 
kemarahannya. 


"Saya bicara begini, bukan karena gila hormat, atau mau 
menyalahgunakan wewenang saya sebagai ketua BEM. Tapi, 
ini demi kalian. Saya ingin kalian mulai terbiasa dan juga 
membiasakan diri dengan segala hal yang mungkin akan 
terus menuntut kalian." 


Renjun mengangkat sekotak apel. 


"Jika untuk membawa buah apel saja, sangat sulit untuk 
kalian lakukan. Bagaimana jika ada tugas yang jauh lebih 
besar yang menuntut kalian nanti!" 


"Padahal hal sepele, kenapa dia sangat marah." celetuk 
seseorang di antara kerumunan mahasiswa baru itu. 


Renjun yang mendengar celetukan itu makin naik pitam “Ini 
memang hal yang sepele. Tapi, jangan remehkan hal kecil 
sekali pun!" teriaknya. 


Renjun menunjuk seorang gadis cantik yang sejak tadi 
menundukkan kepalanya "Kau! Ikut denganku!" 


Nakyung, gadis cantik itu makin ketakutan, tapi ia tetap 
mengekori Renjun hingga ke ruangan BEM. 


Di ruangan itu, Nakyung hanya menundukkan kepalanya. 
Ketua BEM itu ngamuk-ngamuk, memang karena dia. la tak 
mematuhi perintah untuk membawa buah apel. 


Renjun menyodorkan beberapa potong buah apel yang ia 
bawa dari lapangan tadi "Makan ini!" titahnya. 


Nakyung menelan ludahnya, kasar "Sunbae, ak-aku se-" 


"Jangan manja! Cepat makan sebelum aku menghukummu!" 
teriak Renjun. 


Perlahan, Nakyung mulai memasukkan buah itu ke 
mulutnya, mengunyah hingga menelannya. 


lak lama, tenggorokannya sesak, ia kesulitan bernafas. 
Bahkan ruam di tubuhnya mulai muncul. Kepalanya pusing. 
Sangat pening hingga Nakyung kehilangan kesadarannya. 


"Saat itu aku tak tahu, kau alergi apel Na. Dan entah 
bagaimana ceritanya rasa bersalah itu, berubah menjadi 
rasa cinta. Akhirnya, kita sampai di sini sebagai suami istri." 
ucap Renjun. 


la merutuki kebodohannya saat itu. Tapi, bersyukur juga sih 
sebenarnya. Jika bukan karena tragedi stroberi itu, mungkin 
ia takkan pernah mengenal Nakyung. 


"Renjun, boleh aku bertanya sesuatu?" tanya Nakyung. 


Renjun memudarkan senyumannya. Lalu menganggukkan 
kepalanya. "Tentu." ucapnya. 


"Kau mencintaiku aku yang dulu atau aku yang sekarang?" 
tanya Nakyung. Pertanyaam itu tentu sungguh berarti untuk 
Nakyung dan Alena. 


Renjun membawa Nakyung dalam pelukannya "Entah dulu 
maupun sekarang. aku tetap mencintaimu, Na." ucapnya. 


"Meski aku berubah?" tanya Nakyung lagi. 
"Iya." 


Nakyung beralih menatap Renjun. "Jika aku bukan Nakyung, 
apa kau akan tetap mencintaiku?" tanyanya penuh 
keseriusan. 


Tapi, Renjun malah tertawa "Kau bicara apa? Kau itu 
Nakyung. Nakyung yang akan selalu aku cintai." 


Tatapan Nakyung meredup menjadi sendu. 'aku bukan 
Nakyung, Njun. Aku Alena.' batinnya. 


"Aku mencintaimu. Njun. Berjanjilah untuk tidak 
meninggalkanku." 


Renjun malah mencium bibir Nakyung dan melumatnya. 


'aku rela menjadi Nakyung, asal itu bisa membuatku terus 
bersamamu.' batin Nakyung. 


Malam itu pun mereka habiskan dengan menyatukan cinta 
mereka. Cinta Renjun pada Nakyung atau mungkin Cinta 
Alena pada Renjun. 


Akhir-akhir ini Nakyung dan Renjun sering menghabiskan 
waktu berdua. Ya, sekedar mengikis sore hari di sebuah 


taman. 
Begitu juga dengan sore ini. 


"Na, tunggu sebentar. Aku mau ke toilet dulu." ucap Renjun 
yang beranjak dari bangku taman itu. 


"Iya." 


"Aku takkan lama. Jangan kemana-mana." Renjun mengusak 
sekilas rambut Nakyung dan langsung berlari untuk 
menyelesaikan urusannya dengan toilet. 


Nakyung kembali menatap segala hal yang ada di sana. la 
tak pernah menyangka akan hidup di zaman ini. Ia juga tak 
mengira akan sejatuh ini pada sosok Renjun. 


la menghirup udara dengan begitu dalam, merasakan 
kebebasaannya saat ini. 


Tak lama seorang pria berjalan mendekatinya. 


Manik Nakyung membola melihat sosok itu. Ia tak percaya 
dengan apa yang ia lihat. 


"Cain!" 

Tercipta lengkungan tipis dari bibir pria itu. Ya, pria itu 
tersenyum. "Akhirnya kau menyapaku dengan nama itu 
lagi." ucapnya. 


"Lama tak berjumpa, Alena." sambungnya. 


Nakyung berdiri, menyamakan posisinya dengan pria itu. 
"Kenapa kau ada di sini?" tanyanya. 


Pria itu malah terkekeh. "Karena kau ada di sini." 


"Pergilah, jangan ganggu kehidupanku lagi!" bentak 
Nakyung. Raut wajah cantik itu bahkan terkesan sangat 
dingin. 


"Ey, kau masih saja menolakku seperti dulu. Apa kau sudah 
menemukan dia?" 


Nakyung mengkerutkan dahinya "Dia?" tanyanya. 
"Abel." timpal pria berlesung pipi itu. 


"Siapa, Na?" tanya Renjun yang baru saja kembali dari 
toilet. 


Renjun menatap pria yang berdiri di depan istrinya. 


Pria itu mengulurkan tangannya pada Renjun. "Oh ya. 
Perkenalkan, saya Jaehyun. Guru di sekolah yang sama 
seperti bu Nakyung. Iya kan Bu?" pria itu melirik sekilas 
Nakyung yang masih kebingungan harus berbuat apa. 


"I-iya." ucap Nakyung dengan gugup. 


Renjun membalas uluran tangan itu. "Saya Huang Renjun, 
suaminya Nakyung." ucapanya dengan ramah. la juga 
menyunggingkan senyuman manisnya. 


Jaehyun juga tersenyum tipis. 'Kau masih sama seperti dulu, 
Abel. Polos dan naif.' batinnya. 


"Senang bertemu dengan anda Tuan Huang. Semoga kita 
akan lebih sering bertemu." ucap Jaehyun. 


Renjun hanya tersenyum ramah. 


"Kalau begitu, Saya permisi." pamit Jaehyun yang langsung 
meninggalkan Renjun dan Nakyung di sana. 


"Kau tak pernah bercerita punya teman pria di tempatmu 
mengajar." ujar Renjun pada Nakyung. 


"Dia bukan temanku!" 
Malam kembali tiba. 


Renjun sedang memandangi tubuhnya di cermin kamar 
mandinya. 


Lebam itu muncul lagi, bahkan sekarang tak hanya di 
lengannya, tapi juga muncul di bagian dada dan 


punggungnya. 
"ada apa dengan tubuhku." gumamnya. 


Renjun terus melihat pantulan tubuhnya. Lebam itu 
sungguh mengerikan seperti habis dipukuli. 


"Sepertinya besok aku harus pergi ke dokter." 
"Njun, udah selesai belum?" teriak Nakyung dari luar. 


"Sebentar." Renjun langsung memakai pakaiannya lagi 
dengan segera. Tak lama ia keluar dari kamar mandi. 


Di lihatnya Nakyung tengah duduk, membaca buku di 
ranjang mereka. 


Saat ini, Renjun dan Nakyung sudah tidur di kamar yang 
sama, Nakyung juga sudah mulai menanggil nama Renjun. 
Mereka sudah seperti pasangan suami istri pada umumnya. 


Hari berganti 


Renjun sudah berada di rumah sakit untuk memeriksakan 
tubuhnya. 


"Tubuh anda baik-baik saja." ucap sang dokter. 


"Tapi lebam ini?" tanya Renjun sambil menujuk lebam yang 
ada di lengannya. 


"Tak ada lebam, Tuan." ucap dokter itu lagi. 


"Ini dok!" Renjun bersikeras menujuk lebam di tubuhnya. 
Bahkan ia menyingkab bajunya, agar sang dokter melihat 
lebam yang ada di bagian tubuhnya yang lain. 


"apa dokter tak bisa melihatnya?" tanyanya. Mana mungkin 
lebam sebesar dan semengerikan ini tak terlihat sama 
sekali. 


Dokter itu menggelengkan kepalanya "Tak ada apapun." 
ucapnya. Sang dokter tak melihat segores luka pun di tubuh 
Renjun. 


Renjun menatap dokter itu, tak percaya. "Mana mungkin, 
saat disentuh juga sakit." 


Renjun beralih pada suster di sampingnya. "Suster, anda 
juga melihatnya, kan?" Tanyanya 


"Tuan, tak ada yang salah dengan tubuh anda. Semuanya 
baik-baik saja." jawab suster itu. 


Renjun tak habis pikir, bagaimana lebam di tubuhnya tak 
terlihat, apa mungkin matanya yang tak beres? 


Tapi, mana mungkin. Rasa sakit dan perihnya masih Renjun 
rasakan hingga sekarang. 


"Apa Anda melakukan rontgen, untuk memastikan. Takutnya 
ada luka dalam." tawar sang dokter. 


Renjun menganggukkan kepalanya "Boleh dok!" ucapnya. 


Prosedur penyinaran X-Ray di bagian tubuh atas Renjun pun 
sudah dilakukan. 


Renjun kembali duduk bersama sang dokter di sebuah 
ruangan, memerika hasil rontgennya. 


"Lihat, tuan. Tak ada masalah. Semuanya normal." ucap 
dokter sambil menunjukkan hasil rontgen Renjun. 


Renjun kembali memautkan kedua alisnya. Benar, 
semuanya normal "Apa mungkin tertukar dok?" tanyanya. 


Renjun masih tak yakin. 


"Tidak mungkin. Saya turun langsung untuk pemeriksaan 
anda." ujar sang dokter. 


"tubuh anda baik baik saja." sambung sang dokter. 


'Mana mungkin, luka dan rasa sakit ini begitu nyata.' batin 
Renjun. 
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Setelah sekian lama, Nakyung terbangun dan mendapati 
dirinya tengah berada di tempat yang aneh. 


Tempat itu begitu kosong dan hampa. Tak ada apapun di 
sana. "di mana aku?" tanyanya. 


la memegangi kepalanya yang masih pening. Seingatnya, ia 
tengah membaca buku di perpustakaan. Bahkan buku yang 
sedang ia baca belum selesai sama sekali. 


Perempuan cantik itu juga meringis, merasakan sekujur 
tubuhnya sangat sakit. Begitu sakit seperti habis dipukuli. 


'Apa aku diculik?" pikirnya. 


Nakyung mencoba untuk bangkit dari posisinya, namun ia 
juga merasakan kakinya tak bisa bergerak sama sekali. 
Kakinya begitu berat hingga sangat sulit bahkan hanya 
untuk sekedar berganti posisi. 


Nakyung mengerenyit, melihat rantai yang membelenggu 
kakinya. 


"Tolong!" teriaknya. 
"Tolong~ " 

"Tolong aku, siapa saja!" 
"Tolong aku, siapa saja~" 


Sekuat apapun Nakyung berteriak di tempat aneh itu, tak 
ada sahutan ataupun seseorang yang menghampirinya. 


Hanya suara dirinya sendiri yang kembali menggema di 
pendengarannya. 


Nakyung mencoba untuk melepaskan belenggu di kakinya. 
Tapi, rantai itu melilit dengan begitu kuat dan erat. 


Hanya menangis yang bisa ia lakukan saat ini. Tak ada 
apapun dan tak ada seorang pun. Kesendirian dan 
ketakutan makin menambah kepiluannya. 


Isakan demi isakan terus tercipta. Nakyung putus asa 
sekarang. 


la menundukkan kepalanya, merasakan rasa sakit yang 
semakin menyiksa di sekujur tubuhnya. 


"Renjun, aku ingin pulang." lirihnya. 
Tap! Tap! 

Tap! Tap! 

Tiba-tiba, 


Terdengar langkah kaki seseorang yang mendekatinya. 
Nakyung wmendongkakkan kepalanya dengan sebuah 
harapan bahwa orang itu mungkin akan menjadi 
penolongnya. 


Matanya memincing, menatap sosok yang berjalan itu. 


Kemudian, 
Tercipta guratan senyuman dari wajah Nakyung saat ia 
melihat figur yang mendekatinya. 


"Pak Jaehyun." pekiknya. 


Ya, sosok Jaehyun yang kini tengah berjalan mendekati 
Nakyung yang masih tersungkur di posisinya. 


"Pak Jae, tolong bantu aku. Aku tak tahu kenapa hingga bisa 
berada di tempat ini. Bahkan kakiku dirantai. Aku harus 
segera pulang. Tolong bantu aku." ucap Nakyung tanpa 
henti. 


Tak ada jawaban sepatah kata pun dari Jaehyun. Lelaki itu 
hanya terus melangkah mendekati Nakyung. 


Semakin pria itu mendekat, semakin tempat itu kehilangan 
cahayanya. 


Semuanya meredup 
Terus meredup 


Hingga menjadi gelap bersamaan dengan sosok Jaehyun 
yang berubah bentuk menjadi sosok yang sangat 
mengerikan. 


"Monster!" teriakan Nakyung kembali menggema di tempat 
itu. 


Jaehyun yang kini berubah menjadi sosok Grendel, selalu 
murka saat seseorang memanggilnya dengan sebutan 
'monster'. 


Dengan kemarahannya, Grendel mencengkram tubuh 
Nakyung lalu menghempaskannya hingga perempuan itu 
terkulai tak berdaya. 


Grendel menyeret rantai yang membelenggu kaki Nakyung 
hingga darah segar pun mengalir begitu saja. Nakyung yang 
sudah tak berdaya, menangis saat merasakan kesakitan itu. 


"Arghhh!" Renjun bangun dari tidurnya, la menggeram 
merasakan kakinya begitu sakit. 


Pria itu langsung memeriksa apa yang terjadi dengan 
kakinya. Lebam itu kini muncul di pergelangan kakinya. 


"Ughhh!" 


Renjun mengaduh saat ia memegang pergelangan kakinya. 
Dan ternyata, tak hanya lebam, tapi ada luka sobekan juga 
di sana. 


"Kau kenapa?" tanya Nakyung yang terbangun karena suara 
Renjun. 


Renjun langsung menutup kembali kakinya dengan cepat. 
"Tidak, bukan apa-apa." ucapnya. 


Nakyung menatap Renjun dengan heran. 


"Maaf, aku membangunkanmu. Ini masih dini hari. Tidurlah 
lagi." ucap Renjun. 


Hari-hari terus berulang. Dan lebam di tubuh Renjun makin 
bertambah. Tapi, apa yang bisa Renjun lakukan. Secara 
medis, tubuhnya baik-baik saja. 


Ditambah, Renjun itu bukan tipe yang mempercayai hal-hal 
di luar nalar, kecuali alien. Karena, Alien itu nyata dan 
bukan hal mistis bagi Renjun. 


Jadi, sangat anti bagi Renjun untuk pergi ke dukun atau hal- 
hal semacam itu. la pikir, lebam-lebam itu akan hilang 
dengan sendirinya, mungkin. 


Hari ini, 
Seperti biasa, Renjun tengah mengajar di kelasnya. 


"Have you sent the assignment which I gave last week?" 
tanyanya. 


"Yes, Mister." 


Renjun melangkahkan kakinya mendekati papan tulis, tiba- 
tiba tubuhnya kehilangan keseimbangannya, ia terhuyung. 


"Mister, are you okay?" tanya seorang mahasiswa yang 
duduk tepat di depan meja dosen. 


"Yeah, Ijust dead on my feet." ucap Renjun. 


Renjun mengira, ia hanya kelelahan saat ini. Mungkin, ia 
hanya butuh istirahat. 


Tak lama, ia meringis. Sekujur tubuhnya sakit dan perih. 


"Are you sure?" mahasiswa itu terus bertanya, karena ia 
melihat kondisi Dosennya yang sudah sangat pucat saat ini. 


Detik kemudian, 
Brukkkkk! 


Tubuh Renjun tak mampu bertahan lagi. la ambruk di depan 
kelas. 


Nakyung panik saat beberapa orang mengantarkan Renjun 
yang sudah tak sadarkan diri ke rumah. 


"Nyonya, Tuan Huang sepertinya kelelahan." ucap seseorang 
yang membopong tubuh Renjun. 


"Bawa ke kamar!" 


Orang-orang itu langsung membawa Renjun ke kamar yang 
Nakyung maksud dan membaringkan tubuh Renjun di atas 


kasur. 
Kini, Renjun terbaring tak berdaya dan penuh luka. 


Melihat kondisi Renjun saat ini, Nakyung makin panik 
"Kenapa kalian tak membawanya ke tempat pengobatan?" 
tanyanya. 


"Kami sudah membawanya ke klinik, Nyonya. Kata dokter di 
sana, dia hanya kelelahan." jelas salah seorang dari mereka. 


"Kelelahan?" Nakyung tentu saja heran, kondisi Renjun 
sudah sangat mengkhawatirkan, kenapa mereka bilang 
hanya kelelahan. 


"Luka-luka ini kenapa tidak diobati?" tanya Nakyung penuh 
emosi. 


Orang-orang yang membantu Renjun itu, kebingungan 
dengan pertanyaan Nakyung. Tentu saja. Karena, mereka tak 
melihat luka di sekujur tubuh Renjun. 


"Tak ada luka nyonya." ucap seseorang dari mereka. 
"Apa kalian buta?!" bentak Nakyung. 


Orang-orang itu bergidik ngeri melihat tatapan perempuan 
di depan mereka yang sudah siap menerkam mangsanya. 
Sebelum mereka menjadi sasaran amukan sang Nyonya 
Huang, mereka semua pamit undur diri. 


"Kami masih ada urusan nyonya. Kalau begitu kami permisi." 


Mereka pun langsung pergi meninggalkan kediaman Renjun 
dan Nakyung. Salah-salah mereka menjadi seperti petugas 
kebersihan yang di marahi Nakyung tanpa ampun waktu itu. 


"Njun, ada apa dengan tubuhmu?" Nakyung yang kini 
duduk di tepi ranjang mereka, menatap Renjun yang masih 
menutup matanya. 


Nakyung tak mengerti dengan yang terjadi sekarang. 
Kenapa Renjun jadi seperti ini. Dan kenapa orang-orang itu 
membiarkan Renjun terluka seperti ini. 


Nakyung beralih mengambil handuk dan air, untuk 
mengompres dan membersihan luka Renjun. 


Luka-luka itu masih basah, bahkan darah segar masih 
menempel. 


Dengan telaten dan penuh kesabaran,  Nakyung 
membersihkan setiap luka Renjun. Tapi, luka itu tak 
membaik sama sekali. Semakin Nakyung membersihkan 
luka itu, semakin parah luka itu. Bahkan luka itu malah 
semakin membesar. 


Nakyung menangis melihat kondisi Renjun sekarang. 
"Renjun." lirihnya. 
Tiba-tiba ia teringat dengan perkataan Cain waktu itu. 


"Ruang dan waktu takkan pernah mengubah takdir antara 
kita bertiga! Baik dulu ataupun sekarang, Abel akan tetap 
berakhir!" 


"Tidak!" teriaknya 


Nakyung menggeleng ribut, ia takkan membiarkan Renjun 
menjadi Abel, takkan pernah. 


"Cain, kali ini aku takkan membiarkanmu mengulangi 
kekejianmu lagi!" sorot mata Nakyung begitu penuh 


kebencian saat bibirnya menyebut nama Cain. 


Nakyung berlari keluar, entah kemana tujuannya. la hanya 
berlari mencari keberadaan Cain. 


Nakyung yang tak mengerti dengan cara kerja zaman ini, 
hanya mampu berlari sekuat tenaga. Tak jarang tubuhnya 
menabrak setiap hal yang ia lewati, tak jarang juga kakinya 
yang terlanjang itu menginjak kerikil jalanan. 


Tak sedikit mata yang memandangnya. Namun, Nakyung 
hanya terus berlari dan berlari, mengabaikan segalanya. 


Dengan kondisi yang sudah sangat berantakan, Nakyung 
tak menghentikan langkah kakinya. Air matanya juga tak 
berhenti mengalir. 


Tetesan hujan mulai membasahi bumi, air yang turun dari 
langit itu menyatu dengan air mata Nakyung saat ini. 


Tetap, Hujan itu tak menghentikan langkah kaki Nakyung 
untuk terus berlari. 


Brukkkk! 

Nakyung terjatuh hingga tangan dan kakinya terluka. 
"Renjun, maafkan aku." lirihnya 

Cat: 


Nakyung zaman dulu manggil Jaehyun itu Cain, kalau 
Nakyung zaman sekarang manggil Jaehyun itu Pak 
Jaehyun. 
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Nakyung masih menangis di bawah hujan yang makin deras. 
Luka yang terguyur air hujan, terasa makin perih. Tapi, tak 
seperih bayangannya di mana ia harus kehilangan orang 
yang dicintainya 'lagi' karena Cain. 


"Tidaakk... Renjun jangan tinggalkan aku." lirihnya. 


Tangisan Nakyung makin menjadi beramaan dengan makin 
derasnya hujan. 


"Tak boleh, Tak boleh ada Abel untuk kedua kalinya." 
gumamnya. 


Nakyung memeluk lututnya dengan pilu, ia tak tahu harus 
berlari ke mana lagi untuk mencari Cain. Tiba-tiba 
pikirannya teralih pada perkataan ibundanya waktu itu. 


"Alena, ingat. Saat takdir di masa lalu berubah, maka takdir 
di masa depan juga akan berubah." 


Benar, itu jawabannya. 


Nakyung mengusap air matanya dengan kasar. "Aku harus 
kembali ke masa lalu." ucapnya. 


la beranjak dan kembali berlari. Kali ini ia memiliki tujuan. 
Ya, Perpustakaan. 


Di setiap langkahnya, suara Ibundanya terus menggema di 
telinga Nakyung. 


"Selesaikan ceritanya, maka semua akan kembali pada 
tempatnya." 


la berlari menuju perpustakaan. Bermodalkan ingatannya 
tentang jalanan, Nakyung terus berlari menembus hujan 
menuju tempat yang dipenuhi buku-buku itu. 


Entah sudah berapa lama Nakyung berlari. Namun, langkah 
itu tak pernah membawanya pada tujuannya. 


Dan sekarang, Nakyung sudah kehabisan tenaga untuk 
terus berlari, nafasnya sudah tak beraturan. Ditambah 
dengan udara dingin akibat hujan yang menusuk hingga 
tulangnya. 


Nakyung kembali bersimpuh di tengah jalan. Air matanya 
masih membasahi pipinya. Tangisannya seakan bersahutan 
dengan derasnya suara hujan sore itu. 


"Tuhan, dewa, malaikat, atau siapapun. Beri aku kekuatan." 
lirihnya.. 


Tiiinnn! 
Tiiiinnnnnn! 
Mendengar suara itu, Nakyung menolehkan kepalanya. 


"Aku tahu dunia ini memang sangat tak adil dan kau bosan 
hidup di dunia ini. Tapi, bisakah kau jangan menggunakan 
mobilku untuk mengakhiri hidupmu!" teriak seseorang dari 
dalam mobil itu. 


Nakyung malah berdiri di depan mobil itu. Kedua tangannya 
juga direntangkan agar mobil tak bergerak sedikit pun. 


Emosi pria yang duduk di dalam mobil itu tersulut."Kau 
gila!" bentaknya. 


Tapi, Nakyung tetap teguh dengan posisinya. 
"Bantu aku!" teriaknya. 


"Apa?!" pria itu melemparkan tatapan bingung. Derasnya 
hujan seakan meredam teriakan Nakyung. 


"Bawa aku ke tempat yang dipenuhi buku-buku!" teriak 
Nakyung 


"Kurasa, kau benar telah kehilangan akalmu." teriak sang 
pria itu lagi. 


Bruk! 
Nakyung berlutut di depan mobil itu. “kumohon." lirihnya. 


untuk pertama kalinya, Nakyung berlutut dan memohon 
pada orang lain. 


la sudah tak peduli dengan harga dirinya, ia sudah tak 
peduli dengan martabatnya sekarang. 


Pria dalam mobil itu merasa kasihan dengan perempuan di 
depannya. Perempuan yang kondisnya sudah sangat 
berantakan. Kotor dan basah kuyup "Masuklah." ucapnya 


Nakyung langsung berlari untuk masuk ke mobil itu. 


Dengan menekuk wajahnya, pria yang diketahui bernama 
Jeno itu memberikan tumpangan untuk Nakyung "Kemana 
aku harus mengantarmu?!" tanyanya. 


"Ku tunjukkan jalannya." ucap Nakyung. 


"Baiklah, untung hari ini aku sedang berbaik hati dan tidak 
sombong, rajin menabung uang istri." ucap Jeno sedikit 
kesal. 


Bagaimana tidak, sore ini ia tengah buru-buru, tapi 
dihadang perempuan yang ia kira sudah kehilangan 
keawarasannya di tengah jalan. 


Nakyung yang tak peduli dengan ocehan pria di 
sampingnya itu hanya fokus pada jalanan dengan hati yang 
masih tak tenang. 


la harus menyelamatkan Renjun bagaimana pun caranya. 
Meski, meski mungkin ia takkan melihat Renjun kembali. 


la sadar, Alena dan Renjun tak semestinya berada di ruang 
dan waktu yang sama. 


Nakyung larut dalam lamunannya. 
Tak lama, 
"Kemana?" tanya Jeno 


Ucapan itu menyadarkan lamunan Nakyung. la menyadari di 
depan sana ada persimpangan jalan "Ke arah sana." 
ucapnya sambil menunjuk salah satu jalan. 


Selang beberapa saat, Nakyung bersama Jeno sampai di 
depan sebuah perpustakaan. 


"Sampai." ucap Jeno. 
Nakyung langsung keluar dari mobil itu dengan tergesa. 


Jeno menatap Nakyung yang berlari seperti dikejar setan. 
"terima kasih kembali" ucapnya. 


Jeno kembali memutar arah laju mobilnya, melanjutkan 
perjalannnya yang sempat tertunda. "Tch, apa dia tak bisa 
mengucapkan terima kasih." monolognya. 


Nakyung dengan basah kuyup berjalan ke tempat yang 
berisi buku-buku itu. 


Setelah memberontak di pintu masuk, karena tak diizinkan 
untuk masuk. Akhirnya, Nakyung bisa membawa dirinya 
untuk mencari buku itu. 


Nakyung langsung menuju rak buku waktu itu. Tangannya 
terus menggeser setiap buku, mencari buku yang ia 
maksud. 


Tapi, dari ujung hingga ujung, ia tak menemukan buku itu. 
"Di mana buku itu!" teriaknya dengan frustasi. 
Nakyung beralih pada jejeran buku yang lain. 


Sama, buku itu tak ada. Semua bagian dari perpustakaan itu 
tak luput dari sasaran Nakyung untuk mencari buku itu. 


Namun, 

Sia-sia, buku itu luput dari pencarian Nakyung 
Brakk! 

Bug! 

Nakyung melempar semua buku yang dijangkaunya. 
"Di mana buku itu?!" 


"Jangan buat keributan di sini nyonya!" ucap salah seorang 
penjaga perpustakaan. 


Nakyung menatap orang itu dengan sinis. Sebenarnya ia tak 
peduli dengan orang itu. Karena, ia harus segera 
menemukan buku itu. 


Petugas itu tak habis pikir dengan kelakuan Nakyung yang 
malah makin mengacak-ngasak isi perpustakaan "Keluar! 
Sebelum kami memanggil petugas keamanan!" teriaknya. 


Nakyung berjalan mendekati pria yang berteriak padanya. 
la mencengkeram kerah kemeja pria itu. 
"Di mana buku itu?! Di mana?!" bentaknya. 


Tiba-tiba, seorang petugas yang lain menghampiri mereka 
"ada apa ini?" tanyanya. 


"Di-dia mencari buku!" ucap pria yang masih dalam 
cengkeraman Nakyung dengan terbata-bata 


"Anda mencari buku apa?" 
"The Lost Queen Alena." jawab Nakyung. 
"Ikut saya." 


Nakyung menghempaskan pria tadi dan langsung mengikuti 
pria yang yang baru saja menghampirinya. 


"Maaf Nyonya, Buku yang anda maksud sedang dipinjam." 
ucap Pria yang kini sedang memeriksa catatan peminjaman 
buku. 


"Siapa?" tanya Nakyung 


Pria itu malah melemparkan tatapan bertanya pada 
Nakyung. 


"Siapa yang meminjam buku itu!" teriak Nakyung dengan 
histeris. 


"Tenanglah, tiga hari lagi bukunya akan dikembalikan. 
Setelah itu Anda bisa meminjamnya." ucap pria itu. 


"Tak bisa. Aku harus membacanya sekarang!" 

"Tak bisa Nyonya." 

"Berikan alamat peminjam buku itu!" 

Pria itu memijat pelipisnya, kenapa perempuan ini 
bersikeras menginginkan buku itu. Padahal hanya buku 
cerita. "Tak bisa, Nyonya!" ucapnya dengan nada tinggi. 
"Berikan!" 


"Keamanan!" 


Nakyung terus berontak saat tubuhnya dibawa oleh dua 
petugas keamana. "Lepaskan aku!" teriaknya. 


"Maaf nyonya, sejak tadi kau terus membuat masalah di 
tempat ini. Pergilah." 


Nakyung kembali berlutut di depan pintu masuk 
perpustakaan itu. "Kumohon, berikan alamatnya." ucapnya 


Nakyung menjadi tontonan semua orang yang ada di sana. 


Sekarang, di sinilah Nakyung berdiri. Tepat di depan pintu 
salah satu rumah. 


Tok! Tok! Tok! 
la mengetuk pintu rumah itu dengan brutal. 
Tak lama, seseorang datang. 


"Loh Bu Nakyung, ngapain di sini? Kenapa ibu bisa tahu 
rumah saya?" tanya Jisung sang pemiliki rumah itu. 


Nakyung menolehkan kepalanya, menatap anak laki-laki 
yang baru datang. "Berikan buku itu!" ucapnya. 


Jisung memiringkan kepalanya, bingung "Buku?" tanyanya. 
"Queen Alena" 


Jisung mengerti dengan buku yang dimaksud oleh gurunya 
itu. "Oh, buku itu. Ibu memerlukannya?" tanyanya. 


Nakyung menganggukkan kepalanya. 


"Sebentar saya ambilkan. Tapi, kembalikan lagi padaku. 
Karena tiga hari lagi aku harus mengembalikannya ke 
perpustakaan." jelas Jisung. 


Bocah itu pun langsung masuk ke rumahnya, mengambil 
sebuah buku. 


Tak mebutuhkan waktu yang lama, Jisung kembali dengan 
sebuah buku di tangannya. "Ini bu." ucapnya sembari 
memberikan buku itu pada Nakyung. 


Nakyung menatap buku itu. 
Benar, buku ini yang Nakyung perlukan. 


"Ceritanya bagus, hanya saja-" Jisung tak melanjutkan 
ucapannya. Karena sangat sia-sia. Nakyung langsung pergi 
meninggalkan Jisung setelah menerima buku itu. 


"Ya, mungkin Bu Nakyung sangat membutuhkan buku itu 
untuk menunjang cerita sejarahnya." monolog Jisung. 


Berbeda dengan Nakyung yang mulai kembali membaca 
buku itu. 


"Alena kembali berteman dengan kesendirian, cahaya kecil 
itu sirna karena keegoisannya. Gelapnya malam kini 
semakin gulita, Alena tersesat dalam pekatnya malam. 


Kehilangan yang Alena rasakan membuat malamnya makin 
pelik. 


la kembali berkelana. Entah apa yang ia cari saat ini. 
Cahaya kecil lagi atau jalan pulang? 


Alena sendiri tak tahu dengan pasti. 
la tersesat, tersesat dalam hasrat hatinya sendiri. 


Kekagumamannya pada cahaya kecil itu membuatnya lupa. 
Lupa dengan segalanya. Lupa dengan apa yang sudah 
menunggunya pulang, lupa dengan orang-orang yang 
mengharapkan keberadaannya, juga lupa dengan kerajaan 
yang membutuhkan Ratunya." 
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Jauh di ruang dan waktu yang berbeda, 


Saat ini, Mercia telah terbelah menjadi dua bagian, di mana 
bagian timur sepenuhnya telah dikuasai oleh bangsa 
Danish. Sedangkan untuk bagian barat, Mercia masih 
dipegang teguh oleh bangsa Inggris. Ya, masih di bawah 
kekuasaan Alena dan antek-anteknya. 


Di daerah Edington, pertempuran pun masih tetap 
berlangsung antara bangsa Danish dan prajurit Alena. 
Pertumpahan darah pun tak terelakkan. Korban jiwa yang 
berjatuhan bukan hanya dari sisi para prajurit. Banyak 
anggota kerajaan dan rakyat biasa yang juga ikut menjadi 
korban atas pertempuran itu. 


Mercia yang kini masih memiliki singgasana yang kosong, 
semakin tak bisa terkontrol. Menghilangnya sang Ratu 
mengakibatkan keadaan makin runyam. 


Hal itu membuat Yoona, sang Ibu Suri kehabisan akal. Ia tak 
bisa membiarkan korban jiwa terus berjatuhan. Apalagi 
sebagian besar korbannya adalah rakyat biasa yang tak 
bersalah. 


Kini, ia tengah gusar di sebuah istana bersama dengan 
Alena yang hingga sekarang belum membuka matanya. 


"Yang mulia, mereka sudah menembus pertahanan istana 
ini!" ucap seorang ajudan yang baru saja masuk ke ruangan 
Yoona. 


Kerutan di dahi tercipta dari wajah cantik Yoona. "Kerahkan 
semua prajurit!" ujarnya. 


"Ampuni saya. Tapi, kita sudah banyak kehilangan prajurit, 
Yang Mulia." 


Yoona memijat pelipisnya, ia sudah tak tahu lagi harus 
berbuat apa pada bangsa Danish yang terus merongrong 
Mercia agar bisa mereka ambil alih. 


Bahkan, kerajaan lain seperti Northumbria dan East Anglia 
sudah sepenuhnya dikuasai bangsa Danish. 


"Bawa Ratu ke tempat yang paling aman. Jangan sampai 
ada satu orang pun yang mengetahui keberadaannya." ucap 
Yoona. 


Setelah mengetahui apa yang terjadi dengan Alena, Yoona 
hanya bisa menunggu jiwa sang Ratu kembali. Namun, ia 
tak bisa terus menunggu. la harus melakukan sesuatu. 


"Baik Yang Mulia." 


Yoona langsung memgambil jubahnya dan berlalu 
meninggalkan ruangan itu. 


Dalam pekatnya badai salju. 
Yoona melaju dengan kudanya menuju kerajaan yang 
berada di barat daya kerajaan Mercia. 


Kerajaan Wessex yang saat ini di rajai oleh Lord thelred. 


Kerajaan itu masih tak tersentuh oleh bangsa Danish. 
Kerajaan yang masih tentram di antara porak poranda 
akibat pendudukan bangsa Danish. 


Setelah melewaati malam yang panjang dan dingin, 
akhirnya Yoona tiba di kerajaan Wessex. 


"Suatu kebanggaan bagiku. Ratu terdahulu dari Mercia 
dengan suka rela mendatangiku secara langsung." ucap 
thelred. 


Pria dengan keangkuhan itu berjalan mendekati Yoona yang 
kini sudah memasuki istana Wessex. 


"Apa kau sudah tak punya kekuatan untuk melawan 
rongrongan benalu itu?" tanyanya lagi. 


"Pinjami aku kekuatanmu!" ucap Yoona. 


Di balik topeng yang sudah menjadi ciri khasnya itu, thelred 
menyunggikan senyuman miring. "Sudah kukatakan, aku 
bisa menyingkirkan bangsa Danish itu, asal kau 
memberikan Ratu padaku!" ucapnya. 


Yoona, tak bodoh untuk mengetahui niat tamak thelred 
untuk terus melebarkan wilayah kekuasaaannya. 


Menyerahkan Ratu sama saja menyerahkan Mercia. 


"Bagaimana jika kita buat sebuah kesepakatan?" ucap pria 
bertopeng itu. 


Hari-hari terus berlalu, 
Nakyung terus membaca buku itu. 


Semakin dalam buku itu ia baca, luka-luka Renjun perlahan 
mulai memghilang. 


Kondisi Renjun mulai membaik. Tubuh yang kemarin sudah 
membiru itu perlahan mulai bercahaya kembali, nafasnya 
juga mulai teratur. 


Nakyung tersenyum di sela tangisannya. 


Semakin banyak ia membaca buku itu, semakin sedikit 
waktu ia berada di sini. 


Tiba-tiba pikirannya teralih pada percakapan ia dan 
Ibundanya. 


"Apa yang terjadi saat buku ini selesai aku baca?" tanya 
Nakyung. 


"Semuanya akan kembali ke tempatnya semula." jawab 
Yoona. 


Ingin rasanya Nakyung berhenti untuk membaca. Namun, di 
sisi lain, inilah satu-satu cara agar ia bisa menyelamatkan 
Renjun. 


la tak boleh menjadi Alena dalam buku yang ia baca. Alena 
yang kehilangan sinar kecil karena keegoisannya. 


"Renjun, aku sangat mencintaimu." ucapnya. 


"Arghhhh!" Renjun kembali menggeram saat luka baru 
muncul lagi di tubuhnya. 


Luka lama hilang digantikan dengan luka baru. Nakyung 
harus segera menyelesaikan ceritanya. 


Dengan tangisan, Nakyung kembali melanjutkan membaca 
ceritanya. 


Lembar demi lembar, buku itu Nakyung baca. Tak jarang air 
matanya menetes tepat di buku itu. Namun tak 
menghentikannya membaca ceritanya. 


Hingga ia tiba di lembar terakhir buku itu. 


Matanya membola menatap lembaran terakhir itu. 


"Tidak!" teriaknya. 
Jisung dan Chenle tengah menikmati jam kosong hari ini. 


"Gimana buku yang kemarin kamu pinjam, Sung. apa seru? 
Aku ingin segera membacanya juga." ucap Chenle. 


Pekan lalu, mereka memang sengaja pergi ke perpustakaan 
untuk mengerjakan tugas. Namun, mereka tertarik dengan 
buku yang hanya ada satu-satunya di perpustakaan itu. 


Awalnya, mereka berebut siapa yang akan meminjam buku 
itu duluan. Namun, akhirnya si tiang Park Jisung yang 
menang untuk membaca buku itu pertama kali. 


"Seru, hanya saja aku tak mengetahui endingnya." ucap 
Jisung yang kini sibuk dengan game di ponselnya. 


"Kenapa?" tanya Chenle. 


"Lembar terakhirnya hilang. Sobek sih lebih tepatnya." ucap 
Jisung. 


"Kok bisa?" 


"Entahlah." ucap Jisung, tak peduli. Tangannya masih sibuk 
pada benda pipih itu. 


"Bukan kau yang merusaknya kan?" tanya Chenle selidik. Ia 
tahu, temannya itu punya tangan ajaib yang bisa merusak 
segala hal yang dipegangnya. 


"Bukanlah." 
"Lalu di mana bukunya?" 


"Ya Tuhan!" pekik Jisung sembari menepok jidatnya sendiri. 
"Aku lupa. Ada di bu Nakyung. Seharusnya 


mengembalikannya kemarin." sambungnya. 
"Hayoloh kena denda, mampus." 


"Sialan! Panik nih." Jisung memang sedikit rempong untuk 
hal kecil sedikit pun. 


Chenle yang sudah biasa dengan hal itu, hanya memutar 
bola matanya "Datangi ke rumahnya lah." ucapnya. 


"Benar juga, hehe" kekeh Jisung. Tak lama kekehanya 
berhenti. "Eh-Tapi di mana rumah bu Nakyung?!" tariaknya. 


Chenle menghela nafasnya. "Sesekali pergunakanlah 
otakmu itu." ucapnya. "Bu Nakyung pernah mengajar di sini. 
Pasti pihak sekolah punya alamat rumah bu Nakyung." 


"Kau memang sangat pintar, Chenle." 


"Apa gunanya memiliki kepala besar, jika tak memiliki otak 
yang berjalan." ucap Chenle yang selalu bangga dengan 
kepalanya yang besar. 


Pulang sekolah, Chenle dan Jisung langsung mendatangi 
kediaman gurunya itu. 


Tok! Tok! Tok! 
Jisung mengetuk pintu itu. "Permisi!" ucapnya. 
"Bu Nakyung! Sepada!" panggilnya. 


"Apa gak ada orang ya, Le?" tanyanya pada Chenle yang 
berdiri di sampinya. 


Chenle hanya mengedikkan bahunya. 


Tok! Tok! Tok! 


Jisung ketuk kembali pintu besar yang masih tertutup rapat 
itu. "Paket!" teriaknya lagi. 


"Kok paket, sih?" 

"Supaya keluar, hehe." ucap Jisung sesikit terkekeh. 
Selang beberapa saat, 

Clek! 

Akhirnya pintu itu terbuka. 


Nakyung dengan wajah sembabnya berdiri di ambang pintu 
itu. "Di mana lembar terakhirnya?!" ujarnya. 


"Lembar terakhir?" Gumam Chenle. 


"Ibu sudah membaca bukunya? aku mau ambil bukunya bu, 
mau dikembalikan." ucap Jisung. 


"Berikan lembar terakhir buku itu padaku!" Nakyung 
berteriak pada dua bocah di depannya. 


"Aku tak juga tak tahu, Bu. Buku itu sudah kehilangan 
lembar terakhirnya saat aku pinjam." jelas Jisung. 


Tiba-tiba tangisan Nakyung kembali pecah. 


Jisung dan Chenle, kedua bocah itu bingung harus berbuat 
apa melihat gurunya yang menangis histeris. 


"Aduh, Ibu kenapa?" tanya Jisung dengan panik. 


Sama halnya dengan Chenle. Mereka berdua sungguh 
panik. Terlebih, kini Nakyung sudah bersimpuh di bawah 
sana dengan tangisannya. 


"Gimana ini Le?" tanya Jisung. 


"Jangan tanya padaku. Aku tak tahu!" 
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Chenle mengingat sesuatu, saat ia melihat buku itu. 


"Sepertinya aku pernah melihat kertas yang sejenis dengan 
buku ini." gumamnya pelan. 


Jisung yang mendengar gumaman Chenle, hanya 
melemparkan pandangan pada temannya itu. 


Jisung dan Chenle memutuskan untuk tidak bercepat-cepat 
pulang. Mereka menunggu Nakyung yang masih berusaha 
untuk menenangkan diri. 


Kedua bocah itu masih bingung sebenarnya. Namun, rasa 
iba mereka menahan untuk tetap menemani sang guru 
sejarah mereka dulu. 


Mereka tak mengerti dengan apa yang terjadi. Nakyung 
yang terus menangis dengan suaminya yang masih tak 
sadarkan diri di kamarnya. 


Jisung menatap Nakyung yang masih tersedu-sedu. 
Sedangkan, Chenle masih setia dengan pikirannya sendiri. 


Seperti biasa, waktu istirahat Chenle selalu dihabiskan 
dengan bermain basket. Cita-citanya untuk bisa bertemu 
sang idolanya, Stephen Curry, membuat ia terus berlatih 
basket dengan giat. 


Seperti hari ini, 


Di tengah teriknya mentari siang hari, tak menyurutkan 
semangat Chenle untuk terus men-dribble bolanya di 
tengah lapangan. 


"Zhong Chenle! Zhong Chenle! Zhong Chenle!" 
"Lele Saranghae!" 


Sorakan para siswi di tepi lapangan juga tak sedikit 
menghadiahi permain Chenle. Bocah pindahan dari China 
yang punya julukan 'Sultan' itu, tak disangka memiliki 
banyak penggemar. 


Dengan lihai, Chenle memainkan bola basket layaknya 
pemain profesional. 


Lemparan demi lemparan tak jarang tepat sasaran masuk 
ke ring. 


Di pinggir lapangan, sorakan makin riuh. 


Entah, Chenle yang terlalu bersemangat atau memang ia 
sedang tebar pesona di depan para penggemarnya, bocah 
itu melempar bolanya begitu keras hingga mengenai 
seseorang yang tanpa segaja lewat di tepi lapangan. 


Dug!!! 
"Ya Tuhan! Pak Jaehyun!" pekiknya 


Dengan tidak sopan bola itu mengenai seorang Guru 
tampan. Guru yang lebih sering dipanggil Pak Jae itu 
meringis memegangi hidungnya yang berdarah akibat 
lemparan bola Chenle. Bahkan kertas dan buku-buku yang 
dipegangnya sudah berceceran kemana-mana. 


Chenle, si pelaku pelemparan bola, langsung berlari 
menghampiri Jaehyun yang tengah memunguti kertas- 
kertas itu. 


"Maafkan saya pak. Saya tak sengaja. Apa bapak baik-baik 
saja?" tanya Chenle dengan panik. 


Tapi, sang guru itu malah meberikan senyuman manisnya. 
"Tak masalah, saya baik-baik saja. Lain kali hati-hati saat 
bermain. Untung hanya mengenai saya. Jika kena temanmu, 
kasian kan." ucapnya. 


Pak Jaehyun memang dikenal sebagai guru yang baik hati 
dan ramah. Maka tak heran para siswa dan guru menyukai 
guru Bahasa Inggris itu. 


Chenle membungkukkan badannya “Iya pak, maaf kan 
saya." ia langsung ikut memunguti kertas dan buku-buku 
yang tergeletak di lantai. "Biar saya bantu pak." 
sambungnya. 


Satu per satu buku dan kertas itu Chenle punguti. Hingga ia 
menemukan sebuah kertas yang tekesan '“vintage' 
menurutnya. 


"Eh, ini kertas apa? Unik sekali." ucap Chenle. 

Jaehyun yang tadinya sibuk merapikan buku-bukunya 
langsung menatap tajam pada apa yang dipegang Chenle 
"Berikan!" bentaknya. 


Chenle hampir loncat terkaget-kaget karena bentakkan itu. 


"Saya tak butuh bantuan!" ucap Jaehyun yang langsung 
merebut kertas itu dari Chenle dengan kasar, 


Chenle kembali dari pikirannya yang berkelana. 
"Saya tahu di mana lembar terakhir itu berada." ucapnya. 


"Di mana?" tanya Nakyung dengan penuh harap. 


Kembali ke ruang dan waktu yang berbeda 


Di balik topenganya, senyuman thelred tak pernah luntur. 
Suasana hatinya begitu baik saat ini. Bahkan, topeng sekali 
pun tak mampu menutupi raut bahagia yang dimiliki sang 
Lord yang ditakuti itu. 


la pandangi dengan begitu dalam wanita yang kini 
terbaring di kamarnya. 


"Kau selalu cantik, bahkan saat tidur seperti ini. Cepatlah 
kembali, aku menunggumu untuk menepati janjimu" 
ucapnya. 


Wanita yang orang-orang kenal sebagai Sang Ratu Mercia 
itu, kini telah jatuh ke pelukan thelred. Berkat kesepakatan 
yang ia buat bersama Yoona, sang Ratu terdahulu dari 
Mercia. Kini Mercia sudah menjadi milik thelred. 


Keadaan semuanya sudah membaik. 


Bangsa Danish pun sudah dipukul mundur dari Mercia oleh 
thelred. Tak hanya dari Mercia. Tapi, dari seluruh daratan 
Inggris. 


Ketentraman setiap kerajaan mulai pulih berkat thelred. Pria 
itu memang pantas dikenal sebagai 'santo' oleh masyarakat. 
Sebutan yang diberikan pada seseorang yang telah 
melakukan kebajikan heroik. 


Berbeda dengan Yoona yang kini sibuk di singgasana 
barunya. 


la kembali menyandang gelar sebagai Ratu. Ratu dari 
Kerajaan Wessex lebih tepatnya. 


Kesepakatan yang telah ia buat bersama thelred yaitu 
menukar kerajaan mereka dan mengizinkan thelred untuk 
menikahi Alena, sang Ratu Mercia. 


Jaehyun melempar senyuman penuh arti saat melihat 
Nakyunh yang mengetuk pintu rumahnya. "aku tak 
menyangka kau akan mendatangiku." ucapnya. 


"Berikan lembar terakhir dari buku itu!" ucap Nakyung. 


Jaehyun yang berdiri di ambang pintu rumahnya, malah 
kembali masuk ke rumah, mengerjakan hal-hal yang tak 
penting untuk sekedar mengulur waktu yang Nakyung 
miliki. 


Nakyung tak tinggal diam, ia mencekal tangan Jaehyun 
yang kini tengah memutar jam pasir. "Berikan sekarang 
juga!" teriaknya. 


Jaehyun langsung menepis tangan Nakyung. la kembali 
berjalan ke sisi lain rumahnya untuk kembali memutar salah 
satu jam pasir di sana. 


Di rumah Jaehyun, begitu banyak jam dinding yang 
tergantung dan tak terhitung jam pasir yang menghiasi 
lemari panjang di rumah itu. Entah dengan alasan apa pria 
itu mengumpulkan begitu banyak jam dengan berbagai 
macam bentuk dan warna. 


Lupakan soal jam. 


Kini, Nakyung yang sudah tak bisa terus membiarkan 
Jaehyun mengikis waktunya, Nakyung terus mendekati 
Jaehyun, agar laki-laki itu nenghentikan kegiatan bodohnya. 


Namun, Jaehyun tetap tak mengindahkan keberadaan 
Nakyunh. 


Nakyung makin tersulut emosi "Cain!" bentaknya. 


Jaehyun menghentikan kegiatannya. la beralih mendekati 
Nakyung. "Alena, permainanku belum selesai. Kenapa kau 
begitu terburu-buru. Apa pria itu, maksudku adikku itu 
sudah tak bisa bertahan lagi?" tanya Jaehyun yang kembali 
dengan senyuman remehnya. 


Begitu dalam kebencian Jaehyun pada Renjun. Dendam Cain 
pada Abel masih bersarang di hatinya hingga sekarang. 


"berikan lembar terakhirnya padaku, sekarang!" Nakyung 
sudah tak bisa membendung emosinya. 


Jaehyun terkekeh melihat wajah murka Nakyung. Ia 
mencengkeram pergelangan tangan Nakyung dengan kasar. 


"Lepaskan. Dasar monster!" Nakyung berteriak sembari 
terus menarik kembali tangan yang dicengkeram Jaehyun. 


"Alena, aku tak suka bibir cantikmu menyebutku dengan 
panggilan itu." ucap Jaehyun sembari mengelus bibir Nana 
dengan penuh hasrat. 


"Tch ; " 


Jaehyun menarik tubuh Nakyung hingga tak ada satu centi 
pun jarak antara keduanya. 


"Haruskah aku juga memanggilmu dengan nama Nakyung. 
Seperti adikku yang bodoh itu?" 


Jaehyun mendekatkan wajahnya untuk mencuri ciuman dari 
perempuan yang sejak dulu jadi obsesinya. Namun, 
Nakyung terus menggelengkan kepalanya menghindari 
pergerakan Jaehyun. 


Jaehyun mengeratkan genggamannya pada pergelangan 
tangan Nakyung. 


"Argh!" Nakyung menggeram, tulangnya terasa remuk 
karena genggaman itu. 


Jaehyun menghempaskan tangan Nakyung. la kembali 
beralih mengambil sebuah jam, lagi. mengulangi kegiatan 
bodohnya. 


Tak lama ia tersenyum memandangi jam pasir yang kini ada 
di tangannya. "Alena- oh bukan. Nakyung, aku tahu, waktu 
untuk adikku sudah tak banyak. Sungguh malang. Bahkan 
di zaman ini dia harus berakhir lagi. Hahaha " ucapnya 
dengan terkekeh. 


Kekehan itu membuat Nakyung makin terus terdorong untuk 
membunuh Jaehyun saat ini juga. 


Jaehyun memberikan jam pasir itu pada Nakyung 

"tapi, kau bisa merubah takdir Abel di sini. Aku akan 
memberikan lembar terakhir itu. Tapi, kau harus berjanji 
untuk memberikan hatimu padaku." ucapnya. 
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Renjun membuka matanya. Badannya serasa lebih segar 
hari ini. la menggeliat, meregangkan badannya yang entah 
sudah berapa lama bersarang di atas ranjang itu. 


la langsung meriksa tubuhnya. Semua luka dan lebamnya 
hilang. Bahkan tak berbekas sama sekali. 


"Benar, kan. Lebam itu akan hilang sendirinya." ucapnya 
dengan percaya diri. 


la beranjak dari ranjangnya untuk membersihkan diri. Tapi, 
tiba-tiba ia ingat sesuatu. "eh- Nakyung di mana?" 
tanyanya, menyadari Nakyung tak ada di kamar mereka. 
Biasanya Renjun akan bangun lebih dulu dibanding 
Nakyung. Tapi, Nakyung sudah tak ada pagi ini. 


'mungkin Nakyung sudah bangun duluan.' pikirnya. 


Baru saja ia akan melangkahkan kakinya keluar kamar 
untuk mencari sang istri, pintu kamar itu terlebih dulu 
terbuka. Renjun mengerjapkan matanya beberapa kali. 
Memastikan apa yang ia lihat itu adalah kenyataan. 


Nakyung yang sudah cantik dengan gaunnya, berdiri di 
hadapannya. 


Gaun putih yang menampilkan lekuk tubuh Nakyung yang 
begitu indah, dengan bahu yang sedikit terbuka 
memperlihatkan bahu Nakyung yang mulus. Tak lupa 
dengan rambut yang sengaja diikat ke belakang 
meperlihatakan leher jenjang nan putih milik Nakyung. 


Renjun terpesona. la bergeming beberapa saat untuk 
memandangi sosok Nakyung yang begitu mengalihkan 


dunianya saat ini. "Nakyung. Kau cantik sekali hari ini. Ini 
bukan hari pernikahan kita kan?" tanyanya. 


Nakyung dengan anggunnya mengikis jaraknya dengan 
Renjun. "Tentu bukan. Kita sudah menikah." ucapnya. 


Renjun masih tak berkedip melihat Nakyung. 


Nakyung mengusap lembut wajah Renjun. "Hey, mau 
sampai kapan kamu akan tercengang seperti itu." ucapnya. 


Renjun hanya terkekeh membalas perkataan Nakyung. 


"Cepat ganti pakaianmu. Aku juga sudah siapkan pakaian 
untukmu" ucap Nakyung. 


"Untuk apa?" tanya Renjun. Apa hari ini hari spesial, hingga 
bajunya saja sudah disiapkan. 


"Cepat sana. Nanti, ku beritahu." ucap Nakyung sembari 
mendorong tubuh Renjun untuk masuk ke kamar mandi. 


"Baiklah-baiklah." 
"Bersihkan dirimu, aku menunggu di luar." ucap Nakyung. 


Sesuai perkataan istrinya, Renjun menyegarkan dirinya. 
Walaupun, ia masih bertanya-tanya dengan apa yang 
dimaksud Nakyunh. 


Tak mungkin ulang tahun pernikahan kan? Karena 
pernikahan mereka bahkan belum genap 5 bulan. Pikir 
Renjun. 


Selang beberapa saat, Renjun sudah menyelesaikan ritual 
mandi dan berpakaian. la sudah gagah dengan pakaian 
yang Nakyung siapkan. 


Jas hitam yang membalut tubuhnya dipadukan dengan vest 
cokelat sebagai dalamannya. Juga kemeja putih dengan 
kerah tinggi menutupi sebagian leher Renjun. 


Sangat cocok dengan gaun yang Nakyung gunakan. 
"Na, kau di mana? Aku sudah siap!" ujarnya. 


Renjun melangkahkan kakinya keluar kamar untuk 
menemui Nakyung yang katanya menunggu di luar. Dan 
benar, Nakyung tengah duduk manis, menunggu. 


Kali ini Nakyung yang terpaku, ia bergeming memandangi 
sosok Renjun saat ini. 


'Abel' Batinnya. 


Ya, sosok Renjun sangat mirip dengan sosok Abel yang 
pertama kali bertemu dengan Alena. Tak hanya mirip tapi 
sama. 


"Na, Nakyung." 


Suara Renjun mengalihkan pikiran Nakyung yang berkelana 
sesaat. "kau sangat cocok dengan pakaian itu." ucapnya. 


Renjun sedikit membenarkan posisi jasnya "benarkah? Terim 
kasih." ucapnya dengan malu-malu. Ya seperti itulah Renjun. 
Selalu salah tingkah saat dipuji. Padahal bukan hal yang 
aneh baginya mendapat pujian. 


"Ayo kita mulai permainannya." ucap Nakyung. 
"Permainan?" tanya Renjun, bingung. 
"Ya, kau suka bersandiwara?" tanya Nakyung. 


Renjun hanya memautkan alisnya. 


"Hari ini kita akan bersandiwara dalam sebuah kisah. 
Kuceritakan kisahnya." ucap Nakyung. "duduk di sini!" 
sambungnya 


Perempuan cantik itu mengisyaratakan agar Renjun duduk 
di sampingnya. 


Renjun hanya mengikuti ucapan istrinya itu. la duduk di 
samping Nakyung. Mendengarkan kisah yang akan 
diceritakan itu. 


"Kisahnya begini. Dahulu sekali, ada seorang ratu bernama 
Alena, dia jatuh cinta pada seorang bernama Abel. Tapi, 
mereka tak bisa bersama. Karena beberapa hal yang 
memaksa mereka untuk terpisah." 


Renjun sebenarnya bukan penikmat cerita romansa klasik 
seperti itu. "Cerita yang membosankan." ucapnya. 


"Tunggu dulu. Tapi, Alena diberikan kesempatan satu hari 
untuk bisa bersama cintanya." 


Renjun kembali diam, mendengarkan Nakyung melanjutkan 
ceritanya. 


Nakyung meraih tangan Renjun. "Dan aku ingin kita berdua 
memerankan Alena dan Abel untuk menghabiskan satu hari 
itu." ucapnya. 


Renjun bingung dengan tingkah Nakyung hari ini. Walaupun 
Nakyung memang suka manja, random dan agak ajaib. Tapi, 
tidak dengan hari ini. Nakyung sangat berbeda, pikir 
Renjun. 


Renjun hanya bergeming merasakan genggaman tangan 
Nakyung yang begitu erat, hingga ia juga merasakan 
keinginan yang menggebu di balik genggaman tangan itu. 


"Gimana?" tanya Nakyunh. 
Tapi, Renjun malah balik bertanya. "Kenapa?" 


Nakyungntersenyum sekilas sambil menatap Renjun "Karena 
aku ingin." ucapnya. 


"Jadi aku adalah Abel dan kau Alena?" tanya Renjun. la tak 
sanggup menatap mata cantik Nakyung yang memohon 
untuk disetujui keinginannya. "Baiklah." finalnya. 


Senyuman Nakyung merekah. 


Renjun tersenyum jahil. "Haruskah aku memanggilmu My 
Queen atau My lady?" tanyanya dengan sedikit kekehan. 


"Hentikan, itu sangat menjijikkan. Panggil aku Alena. Hanya 
Alena. Karena Abel selalu memanggil kekasihnya dengan 
nama itu." jelas Nakyung. 


"Baiklah." 


Tiba-tiba Renjun berlutut di hadapan Nakyung. 

"Alena, mau kah kau menghabiskan satu harimu 
bersamaku?" ucapnya dengan posisi layaknya kesatria yang 
menjanjikan hidup dan matinya pada sang lady. Lengannya 
juga tak lupa terulur dengan indah. 


Nakyungnmakin berbunga. la meraih tangan itu dan 
menganggukkan kepalanya. 


Waktu pun tak terasa terus bergulir mengikis waktu satu 
hari Alena dan Abel. 


Mereka begitu menikmati kebersamaan hari ini. Tak jarang, 
canda tawa dan senda gurau menghiasi kebersamaan 


Nakyung dan Renjun atau mungkin lebih tepatnya 
kebersamaan Alena dan Abel. 


Mereka mendatangi beberapa tempat yang belum mereka 
kunjungi. Mereka memilih untuk berkelana di tempat- 
tempat yang jauh dari keramaian orang-orang, seperti bukit, 
danau, dan taman yang ada di tengah hutan. Entah 
bagaimana ceritanya Nakyung dan Renjun sampai di 
tempat-tempat seperti itu. 


Dan kini sudah petang, mereka berdua sudah berada di bibir 
pantai, menikmati mentari yang sebentar lagi kehabisan 
waktunya untuk hari ini. 


Semilir angin terus menerpa keduanya. Senyuman pun tak 
pernah lekang dari wajah keduanya. 


"Wah, lelah juga. Tapi sangat menyenangkan." ucap Renjun. 


Hari yang benar-benar indah. Sungguh indah. Renjun tak 
menyangkaknya. 


"Apa kau bahagia?" tanya Renjun. 


Nakyung yang tadinya terpaku menatap indanya lukisan 
semesta, menolah kepalanya menatap keindahan yang lain, 
ya Renjun. "Tentu. Aku sangat bahagia." ucapnya. 


Renjun merangkul tubuh Nakyung yang berdiri tepat di 
sampingnya. "Lain kali kita lakukan hal seperti ini lagi. 
Mungkin lain kali kita bisa perankan kisah lain. Romeo dan 
Juliet mungkin." ucapnya. 


"Tak ada lain kali bagiku.' batin Nakyung. 


"Eh, Jangan Remeo dan Juliet. Mereka berakhir dengan 
meminum racun. Aku tak mau. Kisah yang tragis sangat tak 


kusukai." Renjun terus berbicara dengan terus mengeratkan 
rangkulannya. 


'Aku ingin, kita tetap memerankan kisah Alena dan Abel.' 
ucap Nakyung dalam hatinya. 


Nakyung membalas rangkulan Renjun dengan erat. 
"Aku sangat mencintaimu." bisiknya. 


"Aku lebih mencintaimu. Alena." 


Setelah puas menyusuri setiap tempat, Renjun dan Nakyung 
kembali ke rumah mereka. Kedua sudah siap 
mengistirahatkan diri mereka di kamar. 


"Njun, sekarang permainan sandiwara kita selesai. Waktu 
Alena sudah habis." ucap Nakyung. 


Renjun wmendudukan dirinya di samping Nakyung, 
mengenggam kedua tangan Nakyung dengan kedua 
tangannya. "Tak masalah, jika waktu Alena dan Abel sudah 
habis. Kini saatnya waktu untuk kita berdua." ucapnya. 


Renjun langsung membawa Nakyung ke pangkuannya. "Dan 
kau akan selalu jadi Ratuku sampai kapanpun." ucapnya. 


"Ya, aku berjanji akan selalu jadi Ratumu sampai kapanpun." 


Renjun meraup dengan rakus bibir Nakyung. Melumatnya 
dengan penuh keinginan. Dengan perlahan, Renjun 
melepaskan ikatan Rambut Nakyung lalu mengelusnya 
dengan lembut. "Bolehkan aku menjadi Rajamu malam ini?" 
bisiknya. 


Nakyung menganggukkan kepalanya. 


Perlahan, Renjun melucuti gaun yang Nakyung kenakan, 
hingga tubuh Nakyung tak tertutup sehelai kain pun. 


Semakin dalam mereka menyatukan cinta mereka, semakin 
sedikit waktu Alena. 


Nakyung yang kini masih terkukung di bawah Renjun. 
Memeluk tubuh polos Renjun dan mendekatkan wajahnya 
pada wajah Renjun untuk membisikan sesuatu. 


"maafkan aku, aku harus pergi. Waktu Alena benar-benar 
sudah habis. Aku mencintaimu Renjun." 


Bisikan itu seperti lagu pengantar tidur untuk Renjun. Rasa 
kantuk Renjun sudah tak bisa tertahan lagi. 


Nakyung menghilang bersamaan dengan hilangnya 
kesadaran Renjun. 
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Nakyung terbangun dan menyadari kini ia telah kembali ke 
masanya, ke tempat seharusnya, dan ke raga yang 
semestinya, Alena. 


la merasakan tangannya masih menggenggam sebuah jam 
pasir. Jam pasir yang diberikan Cain waktu itu. 


"kau harus menepati janjimu sebelum jam ini berakhir." 
Alena geram mengingat perkataan Cain waktu itu. Lalu, ia 
meletakkan jam pasir itu tepat di meja samping ranjangnya 
dengan kasar. 

Prekk! 


Tiba-tiba terdengar benda pecah dari sudut ruangan. 


Seseorang yang baru datang ke kamar Alena tak sengaja 
menjatuhkan guci yang ada di sana, karena kaget melihat 
sosok Alena yang sudah terduduk di ranjangnya. "Yang 
Mulia, syukurlah Anda sudah sadar." ucapnya 


Ya, dia salah satu pendamping Ratu kepercayaan Alena. 


Wanita yang seumuran dengan Alena itu langsung 
mendekati ranjang sang Ratu dengan sedikit berlari. Ia tak 
bisa membendung tangisannya. Setelah sekian lama, Sang 
Ratu kembali membuka matanya. 


"apa semuanya baik-baik saja?" tanya Alena. 


Wanita yang sering dipanggil Lady Yeri itu menganggukkan 
kepalanya. 


Alena memandangi ruangannya. Masih sama, namun ada 
beberapa ornamen baru. "Apa tak ada yang terjadi saat aku 
terbaring selama ini?" tanyanya lagi. 


Karena, tak mungkin kerajaan baik-baik saja, selama ia 
terjebak di dunia Nakyung. 


"Yang Mulia, beberapa waktu yang lalu semuanya kacau. 
Mercia hampir diambil alih oleh bangsa Danish. Bahkan 
istana barat sudah hancur karena ulah mereka." jelas Yeri. 


Alena menganggukkan kepalanya, ia sudah mengira 
tentang hal ini. Keadaan kerajaan pasti telah kacau selama 
ini. 


"Untungnya, Lord  thelred membantu kita untuk 
menyingkirkan bangsa Danish itu." Yeri melanjutkan 
penjelasakan. 


' thelred' batin Alena. 


Alena mengenal nama itu, raja yang ditakuti oleh musuh, 
namun tetap disegani dan dihormati rakyatnya. Siapa lagi 
kalo bukan Raja Wessex yang tak pernah menunjukkan 
wajahnya. 


"Raja dari Kerajaan Wessex mau membantu Mercia, 
kenapa?" tanyanya. 


Walupun Alena tak begitu mengenal thelred, ia yakin 
pertolongan dari pria itu tak mungkin percuma. 


"Banyak sekali yang terjadi saat Yang Mulia tak sadarkan 
diri." ujar Yeri 


"Ceritakan segalanya." 


Yeri pun menceritakan segala hal yang terjadi di Mercia 
selama Alena berada di dunia Nakyung. Dan ternyata 
hitungan waktu dunia Alena dan dunia Nakyung berbeda, 
Alena di zaman ini terbaring hampir melewati dua spring, 
atau kurang lebih hampir dua tahun. Sehingga, begitu 
banyak sekali hal yang Alena lewatkan di zaman ini. 


Yeri terus menceritakan segalanya. Termasuk penjanjian 
Yoona dan thelred. 


Raut wajah murka Alena tercipta saat mendengar cerita dari 
Yeri. 


'Oh ini maksudmu Mercia membutuhkanku, Ibunda.' batin 
Alena. 


Alena bukan tak menyangka dengan tindakan Yoona yang 
rela mengorbankan putrinya sendiri dan Mercia demi 
ketamakannya. 


Hanya saja, berani-beraninya Yoona bertindak seperti itu 
tanpa persetujuan Alena, Sang Ratu Mercia sendiri. 


"Dan sekarang Mercia memiliki Raja, Lord thelred yang 
sebentar lagi akan melangsungkan pernikahannya bersama 
Yang Mulia Ratu." ucap Yeri, mengakhiri ceritanya. 


Amarah Alena makin tak terbendung. la seakan menjadi 
boneka yang dipermainkan oleh orang-orang yang 
mengambil keuntungan saat ia tak sadarkan diri. 


"Dimana penyihir itu?!" teriaknya. 
Yeri bingung siapa yang dimaksud Ratunya itu. 


"Yoonaforde!" Teriak Alena. Bahkan rasa hormat pada 
Ibundanya sendiri sudah hilang. 


Yeri yang pertama kali melihat kemarahan Alena yang 
begitu membudal, menundukkan kepalanya. "Lady Yoona 
sudah pindah ke Wessex." cicitnya pelan. 


Alena membuang mukanya. la benar-benar merasa gagal 
menjadi Ratu. "Lalu, thelred?" tanyanya lagi. 


"Lord thelred sedang beristirahat di kamarnya." jawab Yeri. 


Dengan kemarahannya Alena beranjak dari ranjang. Ia 
beralih pada sebuah laci di kamarnya. Entah benda apa 
yang dia ambil. 


"Yang Mulia, apa yang akan Anda lakukan!" Yeri berteriak, 
melihat apa yang dipegang sang Ratu. 


Dengan kasar, Alena membanting pintu kamarnya. la berlari 
mencari kamar thelred. 


la tak sudi harus berbagi kekuasaan dengan pria tamak itu. 
Apalagi harus menikahinya. 


Saat ini tengah malam, di bawah sinar rembulan yang 
menyilinap masuk ke istana, Alena terus berlari mencari 
keberadaan thelred. Setiap ruangan ia buka. Setiap kamar ia 
periksa. 


Hingga ia menemukan kamar yang menjadi tujuannya, 
kamar thelred. 


Tanpa mengeluarkan suara sedikit pun, saat ini Alena sudah 
berdiri diambang pintu dengan sebuah benda mengerikan 
yang ia sembunyikan di balik punggungnya. 


Kamar itu begitu gelap, benar-benar hanya sinar rembulan 
yang menjadi penerang kamar itu. Namun cahaya yang 
sedikit itu menjadi modal Alena untuk mendekati ranjang 


pria yang mungkin akan jadi pasangannya atau mungkin 
tidak akan pernah. 


Dilihatnya, seorang pria yang tertidur dengan damai. Pria 
yang masih menutupi wajahnya dengan sebuah topeng. 


Tanpa pikir panjang, Alena naik ke ranjang itu. 
Mengacungkan sebilah belati yang sejak tadi digenggamnya 
dengan erat. 

Dengan tanpa bergetar sedikitpun, Alena 

Clebbb! 


. menusukkan belati tajam itu tepat di dada sang pria yang 
kini masih tertidur dengan damai. 


Cratt!!! 


Darah thelred memuncrat bersamaan dengan geraman dari 
bibirnya 


"Arghhhh!" geraman itu menggaung di seisi ruangan. 
Seketika Alena membeku, mendengar geraman itu. 


Hati yang sejak tadi tak pernah goyah itu, berdetak tak 
karuan. Kini tubuhnya bahkan bergetar hebat. Alena 
menyesali perbuatannya beberapa detik yang lalu. Alena 
mengenal suara itu. 


"Abel!" teriaknya. 


Dengan darah yang terus mengalir dari jantungnya, pria itu 
membuka topengnya. 


Dengan menahan rasa sakit yang sudah tak tertahankan, 
Abel tersenyum tipis di sela rintihannya. 


"Sudah kukatakan, jika kau Ratu, maka aku akan menjadi 
Rajamu, Alena." ucapnya. 


Topeng itu terjatuh bersamaan dengan tubuh Abel yang 
terkulai. 


Alena menggelengkan kepalanya. "Tidak, Abel. 
Bertahanlah." ia membawa tubuh yang sudah tak berdaya 
itu ke pangkuannya. 


Abel mengusap wajah Alena dengan susah payah "K-kau 
me-mang selalu c-cantik, A-alena." rintihnya. 


Air mata yang keluar dari mata cantik Alena sudah tak 
terhitung lagi. Andai ia bisa memutar waktu. Namun, tak 
bisa. 


"Kau tak pernah bisa merubah takdir dan masa lalu, Alena." 


Suara Yoona menggema di pendengaran Alena. Tangisannya 
makin menjadi. Tangisan itu bersahutan dengan nafas Abel 
yang sudah tesenggal-senggal. 


Abel menghirup udara yang begitu dalam, meski sangat 
sulit. Darah itu terus mengalir bersamaan dengan 
kesadarann Abel yang perlahan mulai menghilang. 


"Pa-dahal, aku tak suka kisah tragis se perti Romeo dan 
Juliet Tenyata, kisah Alena dan Abel jauh lebih lebih 
tragis." ucapnya dengan tercekat-cekat. 


Crattt! 


Darah kembali memuncrat dari mulut Abel. "Berhetilah 
menangis."ucapnya. 


"Maafkan aku, maafkan aku yang menjadikan kisah Alena 
dan Abel seperti ini." ucap Alena dengan lirih. 


"Bu bukan, bukan salahmu. Ki sah kita me-memang harus 
berakhir se-seperti ini " 


Alena memeluk tubuh Abel yang kini sudah tak berdaya itu. 


"Nakyung, aku Huang Renjun menepati janjiku untuk tetap 
menjadikanmu sebagai Ratuku." 


Kalimat itu yang terakhir kali Alena dengar dari abel. 


"Tidak! Abel jangan tinggalkan aku! Abel bangun, aku 
Ratumu. Kau harus bangun! Ini perintah!" Alena terus 
berteriak sembari mengguncang tubuh Abel. 


Tapi, sia-sia. Abel sudah tak menghembuskan nafasnya lagi. 
"Abellyc" teriaknya. 


Malam itu, thelred Abellyc pergi meninggalkan Ratunya, 
thelfl d Alena. 
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PERINGANTAN 


Bagian ini mengandung unsur kekerasan. 
Gak kekerasan juga sih. 


Pokoknya "inappropriate". 

Hanya bisa dibaca oleh profesional. 
Bohong deng. 

Haha 


Kematian thelred menjadi sebuah rahasia. Hanya sebagian 
anggota kerajaan yang mengetahui kepergian sang 'Santo'. 


Satu spring berlalu, 
Mercia kembali dipimpin Ratunya, thelfl d Alena. 


Semenjak kepergian Abel, Alena kehilangan hatinya. la 
menjadi sosok yang tak punya belas kasih dan tanpa ampun 
pada siapapun yang mengusik ketenangannya. 


Bahkan, ia telah menghancurkan kerajaan Wessex dan 
memenggal kepala sang Ratu Wessex, Yoonaforde, dengan 
tangannya sendiri. Dari saat itu, Alena dikenal sebagai ratu 
kejam dan tak manusiawi. 


Sebenarnya, Alena tak pernah memaafkan dirinya sendiri. Ia 
tak mengingkari bahwa Abel pergi karenanya. 


Abel pergi karena ketamakkannya. 


Kebencian pada dirinya sendiri merubah dirinya sendiri 
menjadi monster kejam yang bekedok 'Ratu'. 


Tapi, tak ada yang tahu. Di balik kekejaman dan 
ketidakmanusiawian itu, tersimpan jiwa dan hati yang 
kesepian juga rapuh. Tak terlepas satu malam pun, Alena 
menangis memandangi topeng Abel yang masih ia simpan 
hingga saat ini. Setiap detiknya, rasa bersalah dan 
penyesalan semakin bersarang di hatinya. 


"Maafkan aku." lirihnya. 


Puas memandangi topeng yang terus menghancurkan 
hatinya, Alena berjalan mendekati ranjangnya. 


Dilihatnya, jam pasir yang sebentar lagi kehabisan 
waktunya. 


Alena meremat jam pasir itu dengan erat. la sungguh 
memebenci jam pasir itu. Entahlah, mungkin dalam hati 
Alena saat ini hanya ada kebencian. 


la sempat membuang jam pasir itu bahkan 
menghancurkannya. Tapi, jam sialan itu kembali ke tempat 
semula dengan utuh seperti tak tejadi apa-apa. 


Sreetttt! 


Tiba-tiba, sebuah anak panah melesat, masuk ke kamar 
Alena. Bahkan anak panah itu menggores lengannya. 


Darahnya mengalir, merubah lengan bajunya yang putih 
menjadi merah darah. Dengan cepat, Alena merobek gaun 
tidurnya dan mengikat lengannya yang kini masih 
mengeluarkan darah itu. 


"akh!" la sedikit menggeram, merasakan lukanya terasa 
perih saat diikat kuat. 


Selesai membalut lukanya, Ia langsung berjalan, mengambil 
anak panah yang kini menanjab di salah satu bagian 
dinding kamarnya. 


Ada sebuah gulungan kertas kecil yang terikat pada anak 
panah itu. la buka gulungan kertas itu. 


Amarah Alena makin membuncah saat membaca kertas itu. 
Karena, la tahu betul siapa pengirimnya. la remat kertas itu 
hingga tak berbentuk dan melemparnya ke sembarang arah. 


Tiba-tiba 
Brakkkk! 
Pintu ruangan Alena terbuka dengan kasar. 


Seorang kesatria mendatangi kamar Alena dengan tergesa 
dan dengan nafas yang sudah habis. "Yang Mulia." ucapnya. 


Alena mengalihkan perhatiannya pada pemuda itu. "Ada 
apa?" tanyanya. 


Dengan berlutut, pemuda bernama  Hendery itu 
menundukkan kepalanya. "Monster, monster itu 
menghancurkan permukiman warga lagi" jelasnya. 


Benar, beberapa hari terakhir, 


Setiap malam yang kelam tak luput menjadi malam yang 
mencekam bagi Mercia. 


Sosok Grendel tanpa henti mengobrak abrik kerajaan. Tak 
sedikit warga yang menjadi korban atas tindakan makhluk 
menyeramkan itu. 


Alena wmengepalkan tangannya. 'Cain! Aku takkan 
mengampunimu.' batinnya. 


"Cepat, bawa semua warga ke tempat yang aman. Bawa 
bahan makan juga pakaian hangat untuk mereka. Kerahkan 
beberapa pelayan istana juga prajurit untuk merawat orang- 
orang yang terluka!" 


Pemuda itu menganggukkan kepalanya, mengiyakan 
perintah sang Ratu. "Baik, Yang Mulia. " 


Pemuda itu mulai beranjak untuk menjalankan tugasnya. 


"Tunggu!" ucapan Alena menghentikan pergerakan sang 
kesatria itu. "Kau, besok malam saat purnama berdekatan 
dengan Phainon, temui aku di sini. Ada hal yang harus kau 
kerjakan!" titahnya. 


"Baik, yang Mulia." ucap Hendery 
Hari berganti, 


Hendery, pemuda yang masih memiliki tugas dari sang Ratu 
itu, berjalan memasuki istana Ratu. 


Seperti titah Ratu kemarin malam, saat ini bulan purnama 
sudah berdampingan dengan Phainon. Hendery masuk ke 
kamar Ratu. 


Dilihatnya, punggung Sang Ratu yang tengah duduk 
menatap bulan melalui jendelanya. 


"Yang Mulia, hamba datang." ucap Hendery. 


Alena memutar tubuhnya menatap pemuda yang berdiri di 
belakangnya. 


Hendery menutup mulutnya, matanya membola, melihat 
Sang Ratu. la sungguh kehabisan kata-kata. Tubuhnya 
bergetar hebat. 


Tapi, Sang Ratu malah menampilkan senyumannya. Ia 
berjalan mendekati Hendery. 


Hendery melangkah mundur menciptakan jarak antara ia 
dan Sang Ratu. 


"Berikan ini pada monster itu." Alena memberikan sebuah 
kotak kayu yang tertutup rapat. "Dia berdiam di sebuah gua, 
di balik gunung Fairfield." sambungnya. 


Dengan tangan yang masih bergetar, Hendery menerima 
kotak itu. 


"Pastikan dia menerima sebelum fajar." ucap Alena. 
"Ba-baik Yang Mulia." ucap Hendery dengan terbata-bata. 


la tak tahu apa yang ada di dalam kotak itu, tapi ia 
langsung memasukkan ke sebuah kantong yang dibawanya. 


Pemuda itu langsung keluar dari kamar Sang Ratu dengan 
sedikit terhuyung. la masih tak percaya dengan apa yang ia 
lihat. 


Sepeninggal Hendery, Alena kembali duduk memandangi 
bulan purnama yang saat ini mulai berubah menjadi merah. 


la tersenyum melihat perubahan warna itu. Tak lama, ia 
mengambil sebuah serbet putih untuk membersihkan 
tangannya. 


Di bawah sinar rembulan, Hendery memacu kudanya 
menuju tempat yang kata orang adalah gua kegelapan yang 
siapa pun yang datang ke tempat itu takkan pernah 
kembali. 


Tapi, Hendery tetaplah Hendery. la adalah seorang kesatria 
yang sudah bersumpah untuk menyerahkan hidup dan 
matinya pada Sang Ratu. 


la terus melaju dengan kecepatan penuh untuk memastikan 
kotak itu sampai sebelum fajar. 


Tak jarang kuda yang ia tunggangi meringkik menerima 
pecutannya. 


Setelah beberapa jam, 


Hendery sampai di sebuah gua. la melangkah masuk ke gua 
itu. 


Matanya terbelakak tak percaya. 

la tak pernah mengira, di dalam gua itu dipenuhi dengan 
berbagai macam benda-benda mewah dan berkilauan. 
Tempat itu lebih tepat dikatakan sebagai istana 
tersembunyi. 


Tak lama, terdengar langkah seseorang yang mendekatinya. 


Hendery mengusap tengkuknya. Tiba-tiba, ia merasa 
gelisah, merasakan perubahan aura yang ada di tempat itu. 


Meski perasaannya sungguh tak enak. Gelisah dan takut 
mendomaniasi hatinya saat ini. la menengok kesana-kemari 
untuk tetap mencari sosok yang mendekatinya. Hendery 
terus melangkahkan kakinya mencari sosok itu. 


Hingga matanya menangkap seseorang yang berdiri tepat di 
depannya dengan tiba-tiba. 


Ya, sosok itu, sosok Cain yang kini berdiri di hadapan 
Hendery dengan aura yang begitu menakutkan, bahkan 


tempat itu tiba-tiba berubah menjadi gelap. Seakan 
mendukung dan menambah rasa takut Hendery saat ini. 


"Ra-ratuku, memerintahkan untuk memberikan ini." ucap 
Hendery memberikan kotak yang ia bawa pada lelaki di 
depannya. 


Cain langsung menerima kotak itu tanpa mengeluarkan satu 
kata pun. la langsung berjalan bersama kotak di tangannya, 
menjauhi Hendery. 


Hendery yang sudah tak tahan berada di tempat itu 
langsung berlari untuk memacu kembali kudanya. 


Berbeda dengan Cain yang kini mengembangkan 
senyumannya. Ia yakin Alena akan menepati janjinya. 


la pandangi kotak itu dengan lamat-lamat. Tak lama, 
tangannya bergerak membuka kotak itu. 


Clek! 


Kotak itu, terbuka. Senyuman Cain memudar digantikan 
dengan tatapan marah yang membara. 


Sebuah kotak dengan jantung manusia yang masih 
berdetak dan masih mengalirkan darah segar. 


"Sesuai janjiku, ku berikan hatiku untukmu." 


Kalimat itu yang tertulis dalam sebuah surat yang ada 
bersama jantung itu. 


Dengan amarahnya, Cain mencerkeram jantung milik Alena 
itu. Hingga darahnya memuncrat ke wajahnya sendiri. 


"Alena, kau mempermainkanku!" ucapnya dengan emosi. la 
langsung memakan jantung itu bulat-bulat seperti orang 


kelaparan. 


Tiba-tiba panas menjalar di tubuhnya sesaat setelah ia 
menelan habis jantung itu. 


"Arghhh!" ia menggeram, meremat rambutnya dengan 
kasar. 


"Panas!" teriaknya. 


Cain melucuti pakaiananya sendiri. la berlari mencari 
sesuatu yang mungkin akan meredakan rasa panas di 
tubuhnya. 


la mengambil sebuah bejana yang berisi air dengan kasar, 
lalu mengguyurkanya pada tubuhnya sendiri. 


Namun, 


Panas itu makin mejalar di sekujur tubuhnya. Malah lebih 
panas, ia seakan terbakar hidup-hidup. 


Tiba-tiba seseorang dengan jubah hitam mendekatinya, 
mencengkeram wajah Cain dengan kuat-kuat. 


"Arghhh!" Cain kembali mengegram saat tubuhnya terasa 
dihisap oleh sosok berjubah itu. 


Cain dan sosok berjubah hitam itu menghilang bersamaan 
dengan sang fajar yang menyapa. 


Malam kelam itu sirna, digantikan dengan pagi yang cerah, 
bahkan kicau burung seakan bernyanyi menyambut pagi 
hari di kerajaan Mercia. 


Tawa dan canda kembali menghiasi keseharian penduduk 
Mercia, mereka tengah bersuka cita 


Tentu. Karena, Mercia kembali tentram dengan hilangnya 
teror dari sosok Grendel. 


Namun, 

Tak ada satu pun penduduk yang tahu. 

Sang Ratu kembali menghilang. Benar benar menghilang. 
Bahkan raganya tak ditemukan di mana-mana. 


Singgana kembali kosong. Hanya, ada dua lukisan Raja dan 
Ratu Mercia yang menggantikan posisi pada singgasana itu. 


Oh ya, kalo ada yang bertanya kenapa Alena 
bilangnya 'Hati' tapi yang dikasih malah 
Jantung'nya. Kerena, cerita ini latarnya berbahasa 
Inggris kan. 'Hati' di sini maksudnya 'Heart' ya, 
bukan 'Liver'. 


Dan sekali lagi, cerita ini memang cerita gak masuk 
akal. Haha. 


Epilog 


Entah di mana pikiran Renjun berada sekarang, ia terus 
memikirkan mimpi yang beberapa hari ini terus berulang 
dalam tidurnya. 


Mimpi itu seperti nyata bagi Renjun. 


Dalam mimpinya, ia melihat sosok perempuan dengan 
gaunnya yang berlari menjauh. Sesekali, Renjun memanggil 
perempuan itu dengan sebutan 'Alena'. Tapi, Renjun tak 
melihat dengan jelas perempuan yang ada dalam mimpinya 
itu. 


https: //www.youtube.com/watch?v—- uDCMhUkpai8 

(mimpi Renjun) 

Dan entah kenapa, ada rasa sedih dan kehilangan saat 
Renjun mengingat mimpi itu. Seperti ada janji yang ia 
lupakan. Seperti ada seseorang yang berarti dalam 
hidupnya, pergi begitu saja. 


Tak jarang Renjun berlinang air mata saat bangun dari 
mimpinya itu. 


Renjun mengusap wajahnya dengan kasar. Menghirup udara 
dengan begitu berat. 


Tiba-tiba pikirannya teralih saat seseorang mendekatinya. 


"Aku tahu, kamu pasti sudah merindukanku. Tapi, apa perlu 
cemberut seperti itu." ucap Nakyung sedikit terkekeh. 


Ya, seseorang itu adalah Nakyung, perempuan cantik yang 
baru dua bulan ini menjadi istri Renjun. 


"Heh?! Aku nunggu kamu lama banget. Cacing-cacing 
dalam perutku bisa saja mati kelaparan." gerutu Renjun. 
Tentu saja sebuah kebohongan untuk menutupi pikirannya 
yang masih terusik. 


la tak berani menceritakan kegelisahan hatinya pada 
Nakyung. Karena, itu hanya mimpi. 


Ya, mimpi. 
Hanya sebuah bunga tidur. 


"Maaf deh." ucap Nakyung yang kini duduk di depan 
Renjun. 


Renjun, pria berkacamata itu langsung membolak-balikan 
buku menu di depannya. 
"Mau makan apa, Na?" tanyanya 


"Terserah." singkat Nakyung. 


Renjun beralih pada seorang pelayan yang berdiri di 
sampingnya. "Mbak, apa ada menu yang namanya 
terserah?" tanyanya. 


"Heh?! Yang bener aja, Njun." ucap Nakyung yang kaget 
dengan pertanyaan Renjun. 


"Ya, kamu sih. Kalo ditanya, jawabannya terserah mulu." 
ucap Renjun. 


Nakyung menghela nafasnya dengan jengah. la menatap 
Renjun yang duduk di depannya. 


Setelah sedikit percekcokan antara Nakyung dan Renjun, 
akhirnya mereka bisa memesan makanan dan menikmati 
makan siang untuk hari ini. 


Ya, begitulah Nakyung dan Renjun. Percekcokan antara 
mereka bukan karena saling membenci. Tapi, memang 
keduanya sangat merasa aneh jika tidak saling berteriak 
satu sama lain. Nakyung yang cerewet dan manja dengan 
Renjun yang hobi ngegas dan kadang malu-malu kucing, 
memang perpaduan yang sempurna. 


Soal cinta, tentu saja keduanya begitu saling mencintai, 
buktinya mereka mengabadikan cinta mereka pada sebuah 
hubungan yang bernama pernikahan. 


Kini, keduanya sibuk menikmati makanan mereka. Sesekali 
Renjun memeriksa materi kuliah di tabletnya. 


"Njun, bisa temani aku ke perpustakaan?" tanya Nakyung. 


"Kapan?" tanya Renjun tanpa mengalihkan perhatiannya 
pada benda pipih itu. 


"Sore ini." 


Renjun yang tadinya sibuk dengan tablet, mendongkakkan 
kepalanya menatap sang istri. "Harus sore ini?" tanyanya. 


"Iya. Ada buku yang harus aku pinjam." ucap Nakyung. 


Renjun menganggukkan kepalanya. "Baiklah, sebentar ya. 
Aku hubungi dosen lain untuk menggantikan jadwalku sore 
ini." ucapnya. 


Renjun ada jadwal kuliah umum untuk sore ini. Namun, 
karena Renjun itu sebenarnya 'bucin' dan possessive. la 
lebih memilih menemani sang istri dibanding menghadapi 
mahasiswa-mahasiswanya. 


Apalagi pernikahan ia dan Nakyung masih sangat baru. Jadi 
ya, masih sangat hangat-hangatnya. Renjun tak mau 


melepaskan Nakyung walaupun sedetik. 


"Terima kasih. Tapi, kalau kau tak bisa. Aku pergi sendiri 
saja." ucap Nakyung. Meski ia memang manja. Suaminya itu 
tetap harus mencari nafkah untuk mereka kan? 


"Enggak boleh. Soal ngajar masih banyak dosen lain selain 
aku." timpal Renjun. 


Nakyung tersenyum mendengar respon suaminya. Meski 
kadang galak dan bacotnya yang tak pernah di-fiter. la 
sangat tahu, Renjun amat menyayanginya. Sama halnya 
dengan dirinya. Ia juga begitu menyayangi Renjun. 


Seperti rencana mereka bedua. 

Sore ini Nakyung dan Renjun sudah berada di perpustakaan 
kota yang menjadi tempat pasangan suami istri itu pertama 
kali bertemu. 


Benar, dulu Renjun dan Nakyung bertemu di perpustakaan 
dan keduanya langsung jatuh cinta pada pandangan 
pertama. 


"Mau baca di sini apa dipinjam saja?" tanya Renjun, saat ia 
melihat istrinya membawa beberapa buku untuk dibaca. 


"Baca di sini sepertinya seru. Nanti yang dipinjam buku buat 
ngajar aja." jawab Nakyung. 


Jangan lupakan, Nakyung juga seorang guru. Jadi, sangat 
cocok untuk Renjun yang seorang dosen. 


"Baiklah." Renjun menyetujuinya. la juga mengambil 
beberapa buku untuk dibaca. 


Mereka langsung duduk di sebuah kursi lengkap dengan 
mejanya yang disediakan perpustakaan untuk pengunjung 


yang akan membaca di sana. 
Keduanya larut dalam bacaan masing-masing. 


Tak lama, seseorang mendekati keduanya. 

"Eh, Bu Nakyung lagi di perpus juga?" tanyanya dengan 
ramah. Pria itu tersenyum bahkan hingga kedua lesung 
pipinya terlihat jelas. 


"Pak Jae, iya nih. Hehe." jawab Nakyung dengan tak kalah 
ramah. 


"Siapa Na?" tanya Renjun. 
"Oh, ini Pak Jaehyun, Seorang guru juga." ucap Nakyung 
pada Renjun. Kemudian, ia kembali beralih pada Jaehyun 


yang masih berdiri "Pak. ini suami saya." ucapnya 
memperkenalkan Renjun pada guru Bahasa Inggris itu. 


Renjun beranjak dari duduknya dan mengulurkan 
tangannya. "Huang Renjun." ucapnya, memperkenalkan diri. 


Jaehyun membalas uluran tangan itu "Salam kenal, saya 
Jung Jaehyun." ucapnya. 


Keduanya saling melempar senyuman. 


"Kudengar Anda seorang dosen di S University?" tanya 
Jaehyun pada Renjun. 


Renjun hanya menganggukkan kepalanya. 


"ika tak keberatan, kapan-kapan Saya ingin sedikit 
bertanya-tanya." ucap Jaehyun sambil tersenyum canggung. 
"Saya berniat melanjutkan S3 saya yang sempat tertunda di 
sana." sambungnya. 


Renjun mengangguk, paham. "Boleh." ucapnya. 


Kemudian ia merogoh dompet di saku celananya dan 
mengambil sebuah kartu. "Ini kartu nama saya. Hubungi 
saja kalau ada yang mau ditanyakan." ucapnya sambil 
memberikan kartu nama itu pada Jaehyun. 


"Terima kasih." Jaehyun tersenyum menerima kartu nama 
itu. "Kalau begitu saya permisi." pamitnya. 


"Buru-buru amat Pak." timpal Nakyung. 


"Saya hanya pinjam buku untuk dibaca di rumah. Bu." ucap 
Jaehyun. 


Pria itu langsung meninggalkan Renjun dan Nakyung di 
tempat itu. 


"Na, sebentar ya. Aku mau cari buku yang lain." ucap 
Renjun. 


"Baiklah. Aku tunggu di sini ya." Nakyung kembali 
melanjutkan bacaannya yang sempat tertunda karena 
kedatangan Jaehyun. 


Sedangkan, Renjun sudah berjalan ke sudut ruangan yang 
lain untuk mencari buku. Buku yang mungkin akan 
menaikkan minat bacanya sore ini. 


Saat ini, Renjun berdiri di depan rak dengan buku-buku 
yang tertata dengan apik dan rapi. Sebenarnya, ia sedang 
mencari buku Linguistik Inggris. Tapi, entah bagaimana 
ceritanya ia malah membawa dirinya pada sebuah deratan 
buku-buku Sejarah Inggris. 


Renjun sedikit mengintip beberapa judul buku yang terlihat 
dari sampimg sampulnya. Hingga ia menemukan buku yang 
menarik perhatiannya. 


"The Lost Gueen Alena." gumamnya membaca judul dari 
buku itu. 


Renjun langsung mengambil buku itu dan memandanginya 
sejenak. 


"Sepertinya Nakyung akan menyukai buku ini." Monolognya. 


la tahu, selera istrinya yang begitu tertarik dengan kisah- 
kisah yang berbau dengan sejarah dan kesusastraan Inggris. 


Renjun pun melangkahkan kakinya untuk kembali ke 
tempat tadi dengan sebuah buku di tangannya. 


Tiba-tiba langkahnya terhenti karena seseorang yang berdiri 
di hadapannya. 


Perempuan itu begitu cantik dan Anggun. Bahkan 
pakaiannya begitu indah membalut tubuhmya. Tak lupa 
sebuah mahkota yang juga menghiasi kepalanya. 


Renjun mengenal sosok itu. Sosok yang selalu datang dalam 
mimpinya. 


"Alena." ucapnya. 
"Abel, akhirnya kita bertemu kembali." 


"Kita memang tak pernah bisa mengubah masa lalu. 
Tapi, kita bisa menata masa depan." 


~ Tamat- 
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